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ABSTRAK

Yulianti (NIM. 053511373), Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Melalui Kombinasi Model Pembelajaran Berbal(iReciprocal Teaching)
dan Numbered Heads Together (NHT) pada Materi Pokok Teorema Pythagoras
Kelas VIII Semester Gasal SMP NU 03 Islam Kaliwunfjghun Pelajaran
2009/2010.

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untwamgkatkan aktivitas
dan hasil belajar peserta didik dengan memilih mpdmbelajaran sesuai dengan
karakteristik materi teorema Pythagoras. Sebalmseld tahun terahir rata-rata
nilai ketuntasan klasikal masih 6,1 dibawah KKMriDmaasalah tersebut, peneliti
menawarkan solusi dengan menerapkan Kombinasi Meelabelajaran Berbalik
(Reciprocal Teaching) dan Numbered Heads Together (NHT) dapatkah
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserthkdkelas VIII SMP NU 03
Islam Kaliwungu materi pokok Teorema Pythagoras?

Metode penelitian ini adalah metode penelitian dkah kelas yang
terdiri dari dua siklus. Adapun yang menjadi subpsnelitian adalah peserta
didik kelas VIIIA semester 1 SMP NU 03 Islam Kalimgu tahun pelajaran
2009/2010 yang berjumlah 40 peserta didik dan gimdikator keberhasilan
adalah jika peserta didik memperoleh nilai mini®&ldari rentang nilai ideal 100
atau minimal telah menyerap materi 65%, untuk Kekan klasikal adalah 70%
dan peserta didik dikatakan berhasil untuk aktviteecara individu jika
memperoleh nilai minimal 70% dari rentang nilaiatd&00%.

Pada siklus | hasil belajar peserta didik untuk-rata nilai kelas 6,975
serta dari 40 peserta didik yang tuntas belajgpe&@rta didik (ketuntasan belajar
75%) dan keaktifan pesera didik dalam kegiatan m@éajdran 77,5% serta
melalui angket banyak pesera didik yang merasacotiérasi dengan kegiatan
pembelajaran. Hasil pembelajaran siklus II, rata-evaluasi kelas 7,594 dengan
ketuntasan belajar 90% (terdapat 36 dari 40 pesidi& yang tuntas belajar)
serta keaktifan peserta didik dalam pembelajaratabd5%. Hasil penelitian ini
telah terpenuhi dari ketuntasan belajar secarakkllaadalah 70% telah terpenuhi
yaitu sebesar 82,5%. Aktivitas peserta didik padiskator sebesar 70% terpenuhi
yaitu pada siklus 1 yaitu 75% dan pada siklus #lald 88,5%, sehingga rata-rata
keaktifan kelompok adalah 81,75%. Rata-rata hadlihjar tahun lalu 6,1 dan
dalam penelitian adalah 7,45 sehingga terdapatngkaian hasil belajar.
Hipotesis tindakan dan indikator kinerja telah #&p@ sehingga tidak perlu
dilaksanakan siklus selanjutnya.

Berdasarkan penelitian siklus | dan Il dapat digitk@n bahwa dengan
Kombinasi Model Pembelajaran BerbaliRefiprocal Teaching) dan Numbered
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar dan aktsvifeeserta
didik kelas VIII SMP NU 03 Islam Kaliwungu materokok Teorema Pythagoras
tahun pelajaran 2009/2010. Dengan demikian penefiinyarankan untuk
menggunakan kombinasi mod®&eciprocal Teaching dan Numbered Heads
Together (NHT) dalam pembelajaran terutama pada materi pokekrema
Pythagoras sebagai alternative untuk meningkatkai belajar, kerjasama serta
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajara
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ilmiahnya. Sholawat serta salamnya Allah tercurahkan Repada nabi revolusioner
Muhammad Sholallahu Alaihi Wasalam.

Dalam rentan waktu menuntut ilmu tercipta sebuah Rarya sederhana yang
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dan cita-cita, pengorbanan Ralian adalah semangatRu untuk jadikan diri lebih
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ABSTRAK

Yulianti (NIM. 053511373), Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Melalui Kombinasi Model Pembelajaran Berbal(iReciprocal Teaching)
dan Numbered Heads Together (NHT) pada Materi Pokok Teorema Pythagoras
Kelas VIII Semester Gasal SMP NU 03 Islam Kaliwunfjghun Pelajaran
2009/2010.

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untwamgkatkan aktivitas
dan hasil belajar peserta didik dengan memilih mpdmbelajaran sesuai dengan
karakteristik materi teorema Pythagoras. Sebalmseld tahun terahir rata-rata
nilai ketuntasan klasikal masih 6,1 dibawah KKMriDmaasalah tersebut, peneliti
menawarkan solusi dengan menerapkan Kombinasi Meelabelajaran Berbalik
(Reciprocal Teaching) dan Numbered Heads Together (NHT) dapatkah
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserthkdkelas VIII SMP NU 03
Islam Kaliwungu materi pokok Teorema Pythagoras?

Metode penelitian ini adalah metode penelitian dkah kelas yang
terdiri dari dua siklus. Adapun yang menjadi subpsnelitian adalah peserta
didik kelas VIIIA semester 1 SMP NU 03 Islam Kalimgu tahun pelajaran
2009/2010 yang berjumlah 40 peserta didik dan gimdikator keberhasilan
adalah jika peserta didik memperoleh nilai mini®&ldari rentang nilai ideal 100
atau minimal telah menyerap materi 65%, untuk Kekan klasikal adalah 70%
dan peserta didik dikatakan berhasil untuk aktviteecara individu jika
memperoleh nilai minimal 70% dari rentang nilaiatd&00%.

Pada siklus | hasil belajar peserta didik untuk-rata nilai kelas 6,975
serta dari 40 peserta didik yang tuntas belajgpe&@rta didik (ketuntasan belajar
75%) dan keaktifan pesera didik dalam kegiatan m@éajdran 77,5% serta
melalui angket banyak pesera didik yang merasacotiérasi dengan kegiatan
pembelajaran. Hasil pembelajaran siklus II, rata-evaluasi kelas 7,594 dengan
ketuntasan belajar 90% (terdapat 36 dari 40 pesidi& yang tuntas belajar)
serta keaktifan peserta didik dalam pembelajaratabd5%. Hasil penelitian ini
telah terpenuhi dari ketuntasan belajar secarakkllaadalah 70% telah terpenuhi
yaitu sebesar 82,5%. Aktivitas peserta didik padiskator sebesar 70% terpenuhi
yaitu pada siklus 1 yaitu 75% dan pada siklus #lald 88,5%, sehingga rata-rata
keaktifan kelompok adalah 81,75%. Rata-rata hadlihjar tahun lalu 6,1 dan
dalam penelitian adalah 7,45 sehingga terdapatngkaian hasil belajar.
Hipotesis tindakan dan indikator kinerja telah #&p@ sehingga tidak perlu
dilaksanakan siklus selanjutnya.

Berdasarkan penelitian siklus | dan Il dapat digitk@n bahwa dengan
Kombinasi Model Pembelajaran BerbaliRefiprocal Teaching) dan Numbered
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar dan aktsvifeeserta
didik kelas VIII SMP NU 03 Islam Kaliwungu materokok Teorema Pythagoras
tahun pelajaran 2009/2010. Dengan demikian penefiinyarankan untuk
menggunakan kombinasi mod®&eciprocal Teaching dan Numbered Heads
Together (NHT) dalam pembelajaran terutama pada materi pokekrema
Pythagoras sebagai alternative untuk meningkatkai belajar, kerjasama serta
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajara
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ilmiahnya. Sholawat serta salamnya Allah tercurahkan Repada nabi revolusioner
Muhammad Sholallahu Alaihi Wasalam.

Dalam rentan waktu menuntut ilmu tercipta sebuah Rarya sederhana yang
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BAB |1
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISPENELITIAN

A. Beajar
1. Pengertian Belgjar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengamyadgerubahan-
perubahan pada diri seseorang. Beberapa ahli nedgicoba merumuskan
dan membuat tafsiran itu berbeda antara satu deyaganlain. Berikut ini
diperkenalkan rumusan tentang belajar menurut R Menurut
Edward Thorndike berpendapat, “bahwa belajar adgdedses orang
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, deap’si Menurut
Muhibin Syah belajar mengandung arti sebagai kagigang berproses
dan merupakan wunsur yang sangat fundamental dalataps
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidfkBelajar juga mengandung
makna yang semata-mata mengumpulkan atau menghaftdkta-fakta
yang tersaji dalam bentuk informasi/ materi petajarkarena belajar
dianggap sebagai latihan belaka seperti yang tampeda latihan
membaca dan menulis.

Belajar juga bisa dikatakan sebagai usaha untuk pesteh
kebiasaan-kebiasaan ilmu pengetahuan dan sikaptgautgma diperoleh
di sekolah sehingga terjadi perubahan tingkah Igkng diharapkan
seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, dayaingggak daya
penerimaannya, dan lain-lain aspek individu dalamteraksi
lingkungannya.

Sedangkan Shaleh Abdul Aziz menjelaskan bahwa drelaj
merupakan suatu proses perubahan yang terdapat Kiiéd At-Tarbiyah
Waturuqot Tadris, berbunyi:

A, Nashruddin, “Apakah Yang Dimaksud Metode llmiah”
http://dossuwanda.wordpress.com/artikel/sabtu/26/(83/10:35.

*Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT Remaja
Rosdaka3rya, 2000), Cet. V, him. 89.

Ibid.
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Uaa
NG

Belajar adalah adanya perubahan hgbldu) peserta didik yang
didasarkan atas pengalaman masa lampau, sehingganimodkan
perubahan baru pada diri peserta dfdik.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa l@ladalah mempunyai
keterkaitan dengan perubahan, baik yang bersifghikif afektif dan
psikomotorik.

Belajar juga merupakan perubahan tingkah laku ptnampilan,
dengan serangkaian Kkegiatan dengan membaca, mengama
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Terddgdatn Al Qur an
surat al alaq ayat 1-5, yang berbunyi:

AENB<-e0 FHO®R R  clle@NLAa I
¢=mHRAS &P CHRHRS® QN LA Lo S
&Y =-HEH¢R gII.& HITOBOGE “o
R 0BG T Do de NEa<-e0€®0 cledNLa 3

Bk EHON O LA Lo I N CEY
BokEHON &P SHREH*Q MY Wwa o M=

ERS 2B DO S o L XITOBOE “aF

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Meahkept
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal d&abalah, dan
Tuhanmu Yang Paling Pemurah, Yang mengajar (mandsregan
peraturan kalam Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuiny&’

Muhammad Nasib Ar-Rifa’i memberikan penafsiran batdiantara
kemurahan Allah Ta’ala adalah mengajarkan kepadat umanusia
sesuatu yang tadinya tidak diketahui. Maka Allahngamgkat dan
memuliakannya dengan ilmu karena ilmu adalah jabg&ng hendak

diberikan Allah kepada manusia, Adam a.s. sehingganbedakan dari

“Shaleh Abdul AzizAt-Tarbiyah Waturugot Tadris, Jilil(Mesir: Darul Ma’arif, 1979),
Cet. X, him. 169.
*Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan peramtdraea tulis.

®Departemen Agama RAI Qur an dan Terjemalrevisi terbaru), (Semarang: CV. Asy
Syifa’, 2001), him. 1403.
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malaikat dan ilmu terkadang ada dalam benak, lidatam bentuk tulisan
dan bersifat mentalistik dan formalisfik.

Belajar merupakan subsistem yang saling berkaitatara satu
dengan yang lain secara fungsional sebagaimanarfirdllah dalam Al

Qur’an surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi:

DTS LAEAS $ @ ¥ + P oS o0
oo AL A = ORIV OE AL 2 QOAD€=

mADIAY OO 4 HASOX A  aMHACONHL D=
Q0B OIA DT Do @0 BHALOOOWwWa K REAE S
JAL7E+HED v we . BOROY, * Mo Ga S0

IR D MOROAIY & ¢ e

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dak@adaan tidak
tahu apa-apa. Dan dia memberi kamu pendengaraglilpean dan
daya nalar agar kamu bersyukur. (Q.S An-Nahl#78).

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa belajar setidakny
mengggunakan empat sarana yaitu; pendengaran,ilpgagl akal serta
hati. Trial and error(coba-coba), pengamatan percobaan dan berbagai tes-
tes kemungkinan pfobibality) atau latihan merupakan cara-cara yang
digunakan ilmuan untuk meraih pengetahliddal itu juga dipertegas
dalam Al Quran pada ayat yang memerintahkan manustuk berpikir
tentang alam raya dan berinteraksi dengan lingkursggerti pada surat
Yunus ayat 101, berbunyi:

O Rx Ft Qo ¢ BXOROOD> Lo I =X JA
gl 2 gu) GV IOFT Do €0 NTOOUOROO00Wwa 3
VOA0RBE wa 90 6 V80 Had TRYICDs

R ED P $HURCY AR KRG - @) A0+ TTOR

Dan katakanlah: "perhatikan apa yang ada di ladgit di bumi.
Tidaklah bermanfa’at tanda kekuasaan Allah danl+aswl yang
memberi peringatan bagi orang-orang yang berim&¢Q.S Yunus:
101)

"Maksud dari formalistik adalah untuk memastikanuilimerada dalam tulisan, namun
tidak bersifat sebaliknya.

®Depag RIop., cit,him. 589.

°M. Quraish ShihabWawasan Al Qur an Tafsir Maudhu'i Atas Berbagai $telan
Umat, (Bandung: Mizan, 1996), Cet. I, him. 437.

Depag,op. cit, him. 463.
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Dari kedua ayat diatas dapat dimaknai bahwa be#ajalah proses
interaksi antara diri manusia dengan lingkungannyang mungkin
berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori. Agagiatan pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan hasil dari pembatajdapat tercapai
sesuai dengan tujuan yang diinginkan maka perlu getahui dan
menjalankan prinsip pembelajaran diantaranya, yaiertama Belajar
berlangsung seumur hidup karena perbuatan beldgtuklan individu
baik secara sadar maupun tidak, disengaja maupdak tiserta
direncanakan maupun tidakedua,Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh
faktor-faktor bawaan, faktor lingkungan, kematangserta usaha dari
individu itu sendiri.Ketiga, Belajar harus memerlukan bimbingan, baik
dari guru atau tuntunan dari buku pelajaté@empatBelajar memerlukan
pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehinggapaeneh pengertian-
pengertian.

2. Teori Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses pemberiagalpeman
belajar kepada peserta didik melalui serangkaigmakean yang terencana
sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tgiiahan matematika
yang dipelajari! Salah satu komponen yang menentukn ketercapaian
kompetensi adalah penggunaan strategi pembelajaedematika, yang
sesuai dengan (1) topik yang sedang dibicarakanin@kat perkembanga
intelekual peserta didik, (3) prinsip dan teoridpat, (4) keterlibatan aktif
peserta didik, (5) keterkaitan dengan kehidupareneslidik sehari-hari,
dan (6) pengembangan dan pemahaman penalaran rtisféma

Beberapa strategi pembelajaran matematika yangtrkéitigistik
dan dianggap sesuai pada saat ini antara lain:
a. problems solving,
b. problems posing,
c. open-ended problems,
d. mathematical investigation
e. guided discovery

YGatot MuhsetyoMateri Pokok Pembelajaran Matematika S@akarta: Universitas
Terbuka Depdiknas, 2008), Cet. I, him. 126.
12) i
1bid.
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f. contextual learninggdan
g. cooperative learning®

Pembelajaran matematika pada dasar mempunyai asiamtuk
meningkatan aktivitas dan hasil belajar pesertakdidehingga perlu
diadakan pembelajaran yang mengacu pstddent centeyaitu peserta
didik dibuat aktif dan kreatif untuk melakukan pssaan, mengamati,
mencatat, mengkomunikasikan hasil percobaan/pertgangada materi
teorema Pythagoras dan guru juga membuat kesimpulan

Teori yang mendukung tujuan pembelajaran matemalik#as
adalah teori Ausubel, teori Jean Piaget dan tepgotsky, yang mengkaji
tentang karakteristik pelaksanaan pembelajaranmasdiiea, yaitu:

1. Teori Ausubel
Mengemukakan pentingnya pembelajaran bermakna dalam

mengajar matematika karena dengan kebermaknageiibelajaran
akan lebih menarik, lebih bermanfaat dan lebih mt&may, sehingga
konsep dan prosedur matematika akan lebih mudainaipi dan lebih
tahan lama diingat oleh peserta didik. Teori Ausyloga disebut teori
holistic karena mempunyai pandangan keseluruhamdalempelajari
bagian-bagian, bagan, atau peta keterkaitan dagraifdi hierarkis
atau bersifat menyebar sebagai bentuk lain darang&um, ringkasan
atau ikhtisar.

2. Teori Jean Piaget
Relevansi teori Jean Piaget pada pembelajaran raakenadalah
perlunya keterkaitan materi baru pelajaran matéaalengan bahan
pelajaran matematika yang telah diberikan, sehingigdih
memudahkan peserta didik dalam memahami materi baru

3. Teori Vygotsky
Model pembelajaran konstuktivistik dikembangkan gatdori
Vygotsky yang berorientasi pada pembelajaran mandalam
kelompok dengan membangun sendiri pengetahuanalz@ngn dan
daya kretifitas peserta didik untuk memperoleh pésiguan melalui
kegiatan yang beraneka ragam dengan memposisikan sgbagai
fasilitator*

Dengan teoriconstructivismmemberikan dorongan peserta didik
untuk melakukan pembelajaran menggunakan kombinagdel

Pembelajaran Berbalik Rgciprocal Teaching dan Numbered Heads

Bibid., him. 126
“bid., him. 112.
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Together (NHT) karena dengan menggunakan kedua model tersebu
peserta didik dituntut untuk kreatif saat melakukagiatan belajar
Selain teoriconstructivismteori yang mendukung model Pembelajaran
Berbalik Reciprocal Teachingdan Numbered Heads Togeth@lHT)
adalah teori Questioning, karena teori Questioning mempunyai
karakteristik yang tidak jauh beda dengan model q@dapran yang
dipakai, yaitu: (1) menggali informasi, baik admsinasi maupun
akademis; (2) mengecek pemahaman dengan membétkan soal; (3)
membangkitkan respon pada peserta didik untuk rakéak aktivitas; (4)
mengetahui sejauhmana keingintahuan peserta didk; mengecek
pengetahuan peserta didik pada materi; (6) memkakugerhatian peserta
didik pada suatu yang diinginkan guru; (7) membdkghk lebih banyak
lagi pertanyaan dari peserta didik; dan (8) untudnyegarkan kembali
pengetahuan peserta didfk.

Pada teori pembelajaraQuestioning merupakan teori yang
mengacu pada peningkatan aktivitas dan hasil bghgserta didik untuk
mengembangkamsightnya, sebabnsight dapat muncul karena adanya
interaksi antara seseorang dengan suatu objekngantpunyai hubungan
tertentu antara berbagai unsur dalam situasi terteRaktor yang
menstimulasiinsight adalah tergantung pada kesanggupan, pengalaman,
taraf kompleksitas dari suatu situasi, adanyaaatittartrial end eror!’

3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Belajar
Menurut Tom Jacops, S.J. sebagaimana dalam buksogeandi
yang berjudul “Masalah Kebebasan: Inspirasi darilh@ded untuk
Pendidikan”, juga mengingatkan bahwa pendidikatupgan kedewasaan,
dan itu berarti kebebasan, tetapi bukan kebebaaag ynengarah pada

individualisme dan ingin memutlakkan kemerdekaannyalalui visi

®lda Achyani dan Sukestiyarn@rosiding Seminar Nasional dan lImu Pengembangan
Pengetahuan AlanfSemarang: FMIPA Universitas Negeri Semarang, 2015). PM-5-3.

®Gatot Muhsetyoop. cit.,hlm. 89.

Y"Sardiman. A.M,Interaksi dan Motivasi Belajar-MengajafJakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), Cet. IX, him. 31.
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Teilhard kita diingatkan bahwa hidup manusia tarjalengan dunia
sekitar'® Kegiatan pembelajaran perlu diperhatikan sejurféddor yang
mempengaruhi kegiatan pembelajaran, agar kegisgenb@lajaran dapat
berjalan dengan baik. Menurut Dimyédktor-faktor yang mempengaruhi
proses dan hasil belajar adalah sebagai berikut:

a. Faktor internal, meliputi; Sikap terhadap belajMotivasi belajar
Konsentrasi belajar, Mengolah bahan belajar, Mepgimperolehan
hasil belajar, Rasa percaya diri, Intelegensi debekhasilan belajar dan
kebiasaan belajar

b. Faktor Eksternal, meliputi; peran guru sebagai peapeserta didik,
Sarana dan prasarana, Kebijaksanaan penilaiankumgan sosial
peserta didik di sekolaH.

Selain kedua faktor diatas, keberhasilan belajga jidak luput
dari beberapa faktor seperti yang dikemukakan detibbin Syah,
mengutip dari Abu Ahmadi tentang faktor yang mengaeahi hasil
belajar itu ada tiga macam, yaitu:

a. Faktor-faktor stimulasi belajar yaitu segala sesudit luar individu
yang merangsang individu untuk mengadakan reaksi perbuatan
belajar dikelompokkan dalam faktor stimulasi belagmtara lain;
Panjangnya jam pelajaran, kesulitan bahan pelgjaerartinya bahan
pelajaran, berat ringannya tugas, suasana lingkueksternal.

b. Faktor Metode belajar menyangkut hal-hal berikggi&tan berlatih
atau praktek, overlearninglan drill, resitasi belajar, pengenalan
tentang hasil-hasil belajar, belajar dengan keskam dan dengan
bagian-bagian, penggunaan modalitet indera, binapirtalam belajar,
kondisi-kondisi intensif.

'8 A.M. Slamet Soewandi, dkieelangi PendidikatiTinjauan dari Berbagai Perspektif”
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2005), IChtm. iv.

9 Dimyati dan Mujiono,Belajar dan Pembelajargn(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),
him. 248.
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c. Faktor-faktor individu meliputi; kematangan, faktoesia kronologis,
perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnyaskap mental,
kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rolam motivast’

Berbagai macam faktor diatas mempunyai pengaruér ieshadap
perkembangan peserta didik, baik dari segi kognitifektif dan
psikomotorik maupun kepribadiannya. Selain berbafgditor diatas,
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya gsdselajar karena
lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yangaling
mempengaruhi tujuan instuksional yang ingin dicapaiateri yang
digjarkan, juga peran aktif dari guru dan pesertikduntuk mencapai

indikator.

B. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran pada hakikatnya adalah untuk mengalbtm
pertumbuhan dan pengembangan potensi peserta gliatik sebagai fasilitator
mempunyai tugas merencanakan dengan matang skelataim RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran) peserta didik beralditinggi melalui penalaran,
mencoba, eksplorasi, konjektur, hipotesis, gersasil inkuiri, komunikasi,
kolaborasi dan pemecahan masafah.

Kegiatan pembelajaran matematika merupakan suabgepr atau
kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam npetkga matematika
kepada para peserta didiknya yang didalamnya tdtkepmupaya guru untuk
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemammgensi, minat, bakat,
kebutuhan peserta didik tentang matematika yang beragam agar terjadi
interaksi optimal antara guru dengan peserta didika peserta didik dengan
peserta didik dalam mempelajari matematika tersdbuti matematika itu
berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi shsibdbol itu tersusun

secara hierarkis dan penalarannya bersifat dedddrena kehierarkian

“Muhibbin Syah, dkk.Pengaruh Faktor-Faktor Keberhasilan Belaja@akarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 31.

“INuriana Rachmawati Dewi, “Hakekat Pembelajaran Matika”, http:/quru-
gurubeasiawa.blogsport.com/2/12/2007.
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matematika itu, maka belajar matematika yang tegpptutus akan
menggangu terjadinya proses bel&fami berarti proses belajar matematika
akan berjalan baik bila belajar dilakukan secaraikao dan berkelanjutan.

Esensi dari pembelajaran merupakan satu kesatuawluda kegiatan
yang sinergi dan searapertama,kegiatan belajar yang merupakan kegiatan
primer peserta didik sebagai subjek dalam prosesbekjararf> Kedua
kegiatan pembelajaran yang merupakan kegiatan dekumaksudnya adalah
untuk menjadikan proses kegiatan belajar berjalatimal>* Menurut
Suherman, secara filosofi pembelajaran matematikrush merubah
paradigmanya, menjadf:

a. Dariteacher centerethenjadilearner centered.

b. Dariteaching centerethenjadilearning centered.

c. Daricontent basethenjadicompetency based.

d. Dariprodact of learningnenjadiprocess of learningjan
e. Darisumative evaluatiomenjadiformative evaluation.

Dengan kata lain istilah pembelajaran digunakamukimenjelaskan
suatu hasil atau proses mengetahui fungsi. Makantek pembelajaran
terletak pada hasil pengalaman. Sedangkan istilambplajaran yang
digunakan untuk menyatakan sebagai suatu prosespumyai makna bahwa
percobaan dilakukan untuk menerangkan apa yan@diefpila suatu
pengalaman pembelajaran itu berlangsung, dengalatkdain pembelajaran
merupakan suatu proses usaha untuk memenuhi keloutdan untuk
mencapai tujuaf’

Pembelajaran matematika mempunyai prinsip yang ngatarena

belajar matematika tidak sekedaarning to knowmelainkanlearning to do

2 R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesi@)akarta: Proyek Pendidikan
Tenaga Akademik, Depdiknas, 2000), him. 11.

“Dalam hal ini, proses pembelajaran yang dimakswadahdproses pembelajaran harus
diatur sedemikian rupa sehingga akan diperoleh d&mpembelajaran secara langsung
(Instructional Affectke arah perubahan tingkah laku sebagaimana dajaan pembelajaran.

M. Aguston, Strategi Belajar Dan Pembelajarar(Jakarta: Lembaga Administrasi
Negara, 2006), him. 13.

Erman Suhermar$trategi Pembelajaran Matematika Kontempo@andung: Jurusan
Matematika FMIPA UPI, 2003), him. 300.

%M. Aguston op, cit., him. 19.
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learning to be hingga learning to live together.Maka pembelajaran
matematika harus berdasarkan pada pemikiran balesartp didik yang

belajar seharusnya dilakukan secara kompherensif teigpadu. Artinya,

pembelajaran harus menciptakan iklim dan pelaydedradap kemampuan,
potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didilg\beragam agar terjadi
interaksi optimal antara guru dengan peserta didika peserta didik dengan
peserta didik. Optimalnya pembelajaran bisa teicgika diawali dengan

tahap afektif, modus representasi iconik dan tamabelajar dengan
menggunakan modus representasi simbolik.

Berdasarkan pada ciri utama matematika, maka pefabplajaran
matematika cenderung menggunakan penalaran deduitii penalaran yang
menggunakan kebenaran suatu konsep pernyataan dipeleh sebagai
akibat logis dari kebenaran sebelumnya, karenayptaan atau konsep
pembelajaran matematika bersifat konsisten. Sehinggatematika
mempunyai enam sifat dan karakteristik yang koesistyaitu; pertama,
memiliki objek kajian abstrakkedua, bertumpu pada kesepakatafetiga,
berpola pikir deduktif.Keempat, memiliki simbol yang kosong dari arti.
Kelima, memperhatikan semesta pembicaradeenam, konsisten dalam
sistemny&’

Oleh karena itu peran guru sangat signifikan dalarelakukan
pembelajaran matematika karena harus bisa memituasisbelajar yang
menyenangkan, memberikan alternatif penggunaan paleiga atau media
pembelajaran yang bisa digunakan pada berbagaatehap keadaan, baik di

sekolah maupun di rumah.

C. Hasll Belgjar Matematika
1. Tujuan belajar
Hasil belajar mempunyai arti sebagai pandangan akaloat dari

proses perubahan tingkah laku akibat interaksicsasg dengan orang lain

?’R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di IndonesiaJakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2002), him. 13.
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atau lingkunganny® Menurut Anni, dalam karyanya yang berjudul
“Psikologi Belajat mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkahlaku yang diperoleh seorang peserta diditelae mengalami
aktivitas belajaf® Hasil belajar tersebut dapat diklasifikasikan seaaris
besar menjadi tiga ranah, yaitu: ranah kognitifjata afektif, dan ranah
psikomotorik.*°

Bloom menjadi tiga kawasan yaitlPertama domain kognitif
mencakup kemampuan intelektual mengenal lingkungarg terdiri atas
enam macam kemampuan: pengetahpamahamanpenerapananalisis
sintesis penilaian Kedug domain afektif mencakup kemampuan-kemapuan
emosional meliputi lima macam kemampuan emosiomslisdn secara
hierark* yaitu kesadaran, partisipasi, penghayatan nikigprganisasian
nilai, dan karakterisasi diriKetiga domain psikomotor yaitu gerakan
refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, kpoam jasmani,
gerakan terlatih, dan komunikasi nondiskutsif.

Belajar merupakan proses perubahan tingkahlaku giesggmgaja dan
perubahan pada ranah tersebut adalah hasil dageptmelajar. Dijelaskan
dalam Al Qur an surat Al-An’am ayat 165, yang benju

22>ImARD Y QN LA Ao S o> 00
Sk B XoX Im! QY IOT Do S A3 @ o OnERE
SO TAE SOED FHArDem +NI0sa ALAEs B> ¢
IV ORx J2A QDI 0N e
CAORON: HE* =60 IR AGRAEB o 3 @ 7
P> A e CEORIROGT EBa QQ DS Wwa S

GV RS E=OAN 00

Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-pengliasami

dan dia meninggikan sebagian kamu atas sebagiag (ien)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa dévegikan-

Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepaasika

dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.(al-Anam:165)

Herman HudaysStrategi Belajar MatematikgMalang: Angkasa Raya, 1990), him. 1.
2Anni, C.Psikologi Belajar (Semarag: UPT UNNES Press, 2004), him. 4.

“Ipid., him. 7-10.

*Hierarki yang dimaksudkan adalah pemecahan magalagy memerlukan penguasaan

sejumlah aturan yang harus dipelajari sebelumndhihljelas baca bukunya ... S. Nasution,
Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mergdpakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet.
XIl, him. 178.

32\Nahidin, “Dasar-Dasar Pendidikan dalam Konsep danakid Belajar”,

http://makalahkumakalahmu.wordpress.com/2008/16I6il, him. 22.
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Menurut Ary Ginanjar Agustian menyebutkan bahwa putatau
“hasil yang diinginkan adalakkhlakul karimah3® Dalam konteks ini
proses belajar yang dijalankan mencakup tujuan pkjaran dan
perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif, dpesikomotorik.
Ditegaskan oleh Martinis Yamin yang mengemukakga kawasan ranah

belajar, yaitu:

a) Kawasan kognitif (pemahaman)

Orientasi kawasan kognitif ditekankan pada kemampua
"berfikir’, yang mencakup kemampuan intelektual garebih
sederhana, vyaitu mengingat bahkan sampai pada kaumaam
memecahkan masalah sehingga kawasan kognitif adalait
taksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan ingsng sering
berawal dari tingkat pengetahuan sampai pada ketingang paling
tinggi yaitu evaluasi. Kawasan kognitif terdiri danam tingkatan
dengan aspek belajar yang berbeda-beda, keenarkattimgrsebut
yaitu: (a) tingkat pengetahuaknpwledgg (b) tingkat pemahaman
(comprehensjf (c) tingkat peneraparajlication), (d) tingkat analisis
(analysig, (e) tingkat sintesissgynthesiy dan (f) tingkat evaluasi

(evaluation.®*
b) Kawasan afektif (sikap dan perilaku)

Kawasan afektif merupakan tujuan yang berhubungamgah
perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap haititfde yang
menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadaptsefan tujuan
dari kawasan afektif terdiri yang paling sederharmatu pemerhatian
suatu fenomena sampai kepada yang komplek selalgar internal

seseorang, seperti kepribadian dan hati niramiawasan afektif

*Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses MembangkitkiBQ POWERSebuah Inner
Journey Melalui Al-lhsan(Jakarta: ARGA, 2006), Cet. IX, him. 179.

#Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetet#akarta: Gaung Persada
Press, 2006), Cet. IV, him. 27-29.

*bid., him. 32.
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mempunyai tujuan yang utuh terdiri afsta) tingkat penerimaan
(receiving, (b) tingkat tanggapamgsponding, (c) tingkat menilai, (d)
tingkat organisasi afganizatior), (e) tingkat karakterisasi

(chracterization).
c) Kawasan psikomotorikp§ychomotor domajn

Orientasi kawasan psikomotorik membidik pada ket@itan
motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh, #talakan
(action) yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan duojuan
pada kawasan ini menitik beratkan pada latihanubienberbicara,
dan olah raga serta bidang yang berkaitan denganakepilan bukan
pada penjelasaif. Kawasan psikomotorik mencakup empat aspek,
yaitu® (a) gerakan seluruh badagrgss body movemdntb) gerakan
yang terkoordinasi cpordination movements (c) komunikasi
nonverbal fonverbal communication(d) kebolehan dalam berbicara

(speech behavioyr
2. Keterkaitan tujuan dengan hasil belajar

Dari ketiga tujuan diatas maka pencapaian hasdjdrebkan lebih
maksimal karena ranah yang ingin dicapai jelas blarorientasi pada
perkembanagan kemampuan-kemampuan yang dimilikerigesdidik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. HorKargsle membagi
tiga macam hasil belajar, yakii:

a) Keterampilan dan kebiasaan
b) Pengetahuan dan pengertian

c) Sikap dan cita-cita

Menurut Robert M. Gagne dalam bukunya J.J. Hasibdan

Moedjiono, mengelompokkan kondisi-kondisi belajsistem lingkungan

*¥Ibid., him. 33-36.

*"Ipid., him. 37.

*¥bid., him. 38-39.

¥Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. VI, him. 22-23.
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belajar) sesuai dengan tujuan-tujuan belajar yanggnidicapai. Gagne

mengemukakan lima macam kemampuan manusia yangakam hasil

belajar, sehingga membutuhkan sekian macam kobelisjar (atau sistem
lingkungan belajar) untuk pencapaiannya. Kelima amadkemampuan
hasil belajar tersebut adalgh:

1. Keterampilan intelektual.

2. Strategi kognitif, mengatur “cara belajar” dan hi@rpseseorang di
dalam arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan nadkac
masalah.

3. Informasi verbal, pengetahuan dalam arti inforndasi fakta.

4. keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, agat lain
keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangienggambar,
dan lain sebagainya.

5. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah sertasimés emosional
yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disikapul dari

kecenderungannya bertingkah laku terhadap oraag kajadian.

Jadi hasil belajar adalah hasil pembelajaran yalakukan oleh
guru dengan melihat bentuk akhir dari pengalamaaraksi edukatif
sepanjang proses belajar dengan memperhatikan padampatkan
tingkah laku. Hasil belajar juga dapat dikatakabaggi suatu bentuk
pertumbuhan atau perubahan diri seseorang yangtdkan dengan cara
bertingkah laku baru berkat pengalaman baru ygoeyalieh.

D. Model Pembelajaran Matematika
Implementasi dari rencana yang sudah disusun datmuk kegiatan
nyata dan praktis agar tujuan pembelajaran bisapgar menggunakan model
reciprocal teaching dan numbered heads togetkarena fungsi strategi
pembelajaran adalah untuk mengimplementasikan metpembelajaran

dengan carafl) ceramah,(2) demonstrasi,(3) diskusi, (4) simulasi, (5)

%03.J. Hasibuan dan Moedjiondroses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. VI, him. 5.



25

laboratorium,(6) pengalaman lapanga(¥,) kerja kelompok(8) tanya-jawab,
(9) simposium, dan lain sebagaififaMetode pembelajaran dijabarkan lagi
kedalam teknik dan gaya pembelajaran, sehinggaktgtlembelajaran dapat
diartikan sebagai cara yang dilakukan seseoraragrdalengimplementasikan
suatu metode secara speéfik

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan berdmbgdajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajéecara khas oleh guru,
model pembelajaran juga dapat diasumsikan sebagajkbs atau bingkai
dari penerapan suatu pendekatan metode dan telemibglajaran. Posisi
hierarkis model pembelajaran dapat divisualisas#ebagai berikut:

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaratudent of teacher centened

'

Strategi Pembelajaran
(exsposition discovery leeing or group individual learnin)

A 4
Metode Pembelajarasdramabh, diskusi, simulasi, inkuiri, §ist

'

Teknik dan Taktik Pembelajaraspesifik, individual, dan unjk

Berdasarkan uraian diatas, untuk dapat melaksanékgas secara
profesioanal, seorang guru dituntut dapat memahaan memiliki

keterampilan yang memadai dalam mengembangkan deerbenodel

“13.J Hasibuan dan Moedjionap. cit.,him. 13.

“’Spesifik yang dimaksud dalam kontek ini adalah gengan metode ceramah pada
kelas dengan jumlah peserta didik yang relatif yaain sehingga membutuhkan teknik
pembelajaran tersendiri dibandingkan dengan perabata pada kelas yang kuota peserta
didiknya terbatas. Begitu pula bila menggunakanodetdiskusi, perlu digunakan teknik yang
berbeda pada kelas yang peserta didiknya tert@&tifjdengan kelas yang peserta didiknya pasif.
Dalam hal ini, profesional guru dituntut untuk biseerubah iklim kelas yang asalnya mendung
menjadi cerah dengan mengganti teknik, meskipusnaddoridor metode yang sama.
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pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenandfaPemilihan model
strategi, metode dan teknik yang dilakukan olehugbertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserthkdisebab pembelajaran
bisa dikatakan berhasil bila guru mampu menyajikaateri secara efekitif,
selain itu peserta didik dapat memahami konsep rma@gémgan baik dengan
memberikan pengalaman belajar yang diperlukan unmekcapai indikator
keberhasilan. Pembelajaran dikatakan efektif ménahu Ahmadi adalah
“kegiatan yang dipilih guru dalam kegiatan belajaengajar yang dapat
memberikan kemudahan (fasilitas) kepada peseri& hénuju tercapainya
tujuan”** Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimalupmemilih
model dan metode dengan mempertimbangkan tigadia;

a. Efisiensi yang berkaitan dengan penggunaan waktufakilitas yang

tersedia.
b. Perbedaan individual peserta didik.
c. Metode penyampaian yang dapat mengembangkan isiepakerta

didik atau guru dengan peserta ditfik.

E. Model Reciprocal Teaching dan Numbered Heads Together Pada
Pembelajaran Matematika
1. Model Pembelajaran Berbalik (Reciprocal Teaching)

Pembelajaran Berbalikrgciprocal teachinyy merupakan model
pembelajaran yang dilaksanakan dengan tujuan pejakeh bisa berjalan
lancar dengan hasil yang optimal dengan merangglurigh element
peserta didik dilibatkan langsung dalam melaksamageoses belajar
secara mandiri. Selain itu peserta didik juga thlatintuk mampu

menyajikan materi di depan kelas.

“3Akhmad Sudrajat, “Pengertian Pendekatan StrategodiéeTeknik-Teknik dan Model
Pembelajaranhttp://www.PsbPsma.org/html/[03/10/2008/21,:hénl.2.

“Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon@sikologi Belajar (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,
2004), Cet. II, him. 164.

“lbid.
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Dengan menggunakan model, metode dan strategbtgrpeserta
didik mampu memahami secara jelas pada materi gadgng dibahas
dengan membangun pemahaman terhadap materi yangngsed
dipelajarinya.Reciprocal teachingneruapakan model pembelajaran yang
Menurut Resnick adalah suatu kegiatan belajar yeladp dilakukan oleh
peserta didik meliputi membaca bahan ajar yang daikan,
menyimpulkan, membuat pertanyaan, menjelaskan Kedoamenyusun
prediksi®®

Pembelajaran moddReciprocal Teachingnengutamakan peran
aktif peserta didik dalam pembelajaran untuk mergbarproses berfikir
peserta didik sehingga peserta didik dapat lebifikirekreatif. Hal itu
sejalan dengan prinsip dasar konstruktivisme adsdalgai berikut:

1. Menyediakan pengalaman belajar dengan mengkaitkan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik sekiem rupa
sehingga belajar melalui proses pembentukan pemggta

2. Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajdak semua
mengerjakan tugas yang sama, misalnya suatu maskapht
diselesaikan dengan berbagai cara.

3. Mengintergrasikan pembelajaran dengan situasi yaalistik dan
relevan dengan melibatkan pengalaman konkrit mysalantuk
memahami suatu konsep teorema pythagoras melaliataa
kehidupan sehari-hari.

4. Mengintergrasikan pembelajaran  sehingga memungkinka
terjadinya interaksi dan kerjasama seseorang depgamg lain
atau dengan lingkungannya, misalnya interaksi darjakama
antara peserta didik , guru dan peserta didik.

5. Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikaan lidan

tertulis sehingga pembelajaran menjadi lebih effekti

“°Anne Marie Palinscar, Model Pembelajaran Reciprocal Teachijng
http://agungprudent.wordpress.com/2009/06/05/10:35
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6. Melibatkan peserta didik secara emosional dan Iseghingga
teorema pythagoras menjadi menarik dan pesertek digin
belajar?’

Model pembelajaranreciprocal teaching yang membedakan
dengan pembelajaran lain adalah pada karaktenstjkmaitu:

1. Dialaog antara peserta didik dengan guru, dimansinganasing
mendapat kesempatan dalam memimpin diskusi.

2. “Reciprocal artinya suatu interaksi dimana seseorang berinda
untuk merespon orang lain.

3. Dialog yang terstruktur dengan menggunakan empattegi yaitu
merangkum, membuat pertanyaan, mengklarifikasi jeeskan)

dan memprediksi.

jadi proses pembelajaran merupakan suatu prosédspakerta didik
yang sedang belajar untuk membangun pengetahuasendiri dan
guru hanya berperan sebagai fasilitator untuk neiakan suasana

belajar yang mendukung proses konstruksi pengetgbeserta didik.

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran BerbaRked¢iprocal Teaching
Bila Reciprocal Teachingni diimplementasikan, maka langkah
pembelajaran yang dapat ditempuh adalah sebaghiib&
1) Guru menyiapkan materi pokok pelajaran matematiéagyharus
dipelajari peserta didik secara mandiri.
2) Memberi tugas rumah peserta didik, sebagai berikut:
a) Mempelajari materi yang ditugaskan guru secara mand

selanjutnya merangkum/meringkas materi tersebut.

AT\ i
Ibid.

“8Emi Pujiastuti,“Pengembangan dan Implementasi Model PembelajaragigRocal
Teaching dalam Mata Pelajaran Matematika di Sekdbdsar “, Makalah Seminar Nasional di
UNSUD Purwokerta(Semarang, Perpustakaan Jurusan Matematika FMIRNES, 2004), him.
4, t.d.
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b) Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materig yan
diringkasnya. Pertanyaan ini diharapkan mampu megkap
penguasaan atas materi yang bersangkutan.

3) Guru mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik. rfpgiaya
mencatat sejumlah peserta didik yang benar dalamangkum
materi yang ditugaskan guru.

4) Guru menyuruh satu peserta didik (sebagai wakigpaeglidik yang
benar dalam meringkas materi) untuk menjelaskan/ajigan hasil
rangkumannya di depan kelas. Dan guru bertindakagseb
fasilitator, nara sumber dan pengarah.

5) Sebelum menyajikan materi, guru bersama pesertaik did
menyiapkan alat peraga yang jika diperlukan, sepgambar-
gambar grafik, chart, dan sebagainya.

6) Setelah selesai presentasi, dengan metode tanyab,jaguru
mengungkapkan kembali materi sajian secara singkaik melihat
tingkat pemahaman peseta didik yang lain.

7) Guru kembali menunjuk peseta didik untuk membahtikdn soal,
dan guru turut memandu jika sangat diperlukan.

8) Guru memberi tugas soal latihan seraca individepégi biasa.

b. Aplikasi Reciprocal Teachin@ada Pembelajaran Matematika

Model pembelajarameciprocal teachingyang diaplikasikan pada

materi pokok teorema Pythagoras terdiri atas apap, yaitu:

1) Tahap Pertama

Guru mempersiapkan materi pelajaran yang akan digam

pada setiap pertemuan. Materi yang disiapkan metagas-tugas
seperti menyimpulkan (merangkum), menyusun pergmydan
penyelesaiannya dan memprediksi suatu masalahdjaagi pada
masing-masing kelompok. Setiap kelompok terdiri dapeserta

didik yang heterogen.
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2) Tahap Kedua

a) Guru memperagakan peran peserta didik sebagai damnu
menjelaskan hasil kesimpulan, menyelesaikan peatamy
untuk dibahas bersama dan menyampaikan hasil grediki
masalah atau materi berdasarkan materi pokok teorem
pythagoras yang sedang dibahas.

b) Pada tahap selanjutnya, peserta didik yang berpszbagai
guru adalah partisipan perwakilan dari kelompokgydipilih
secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusiegan
kelas.

3) Tahap Ketiga

a) Guru mempersiapkan LKS yang telah dipersiapkan pizga
akhir pembelajaran dengan maksud untuk melakukatuasi
terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsun

b) Lembar soal yang diberikan kepada peseta didiknd&l@ntuk
pilihan ganda, isian singkat dan uraian. Soal bersenemuat

langkah-langkah yang terdapat pada moeeipbrocal teaching.

c) Lembar soal tersebut dikerjakan oleh peserta dabBkara
diskusi kelompok. Selanjutnya akan dipilih seorgrgserta
didik untuk berperan aktif bersama temannya mensabal
yang diberikan untuk dipresentasikan didepan kedkas guru
berperan sebagai fasilitatbr.

c. KelebihanModel Pembelajaran BerbaliRéciprocal Teaching
Adapun kelebihan atau kekuatan model pembelajarmaik
(Reciprocal Teachingini sebagai berikut®
1) Melatih kemampuan peserta didik belajar mandirihirgggga
kemampuan peserta didik dalam belajar mandiri ddiiagkatkan.
2) Melatih peserta didik agar memiliki kemampuan mkasjean

kembali materi yang dipelajari kepada pihak laienBan demikian

“°Anne,op. cit,him. 3.
*°Emi Pujiastutj op.cit.,hlm. 2.
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penerapan pembelajaran ini dapat dipakai untuk tihefgeserta
didik dalam mempresentasikan idenya.

3) Orientasi penbelajaran adalah investigasi dan paaemgang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah. Dengan demikian,
kemampuan bernalar peserta didik juga semakin béy&rg.

4) Mempertinggi kemampuan peserta didik dalam memegahk

masalah.

d. KekurangarModel Pembelajaran BerbaliRéciprocal Teaching
Model Pembelajaran BerbalikRéciprocal Teaching memiliki
kekurangan yaitu saat proses pembelajaran keakptserta didik
dalam kegiatan pembelajaran kurang karena pesétila cenderung
aktif belajar mandiri sebelum pembelajaran berlangssehingga saat

pembelajaran kurang maksinTal.

2. Modd Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)

Numbered Heads TogetheNHT) merupakan pembelajaran
kooperatif dengan sistem berkelompok yang dikemkamgleh Spencer
Kangen. NHT digunakan untuk melibatkan lebih banpaserta didik
dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatuogiajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaraebt¢ sebagai
gantinya mengajukan pertanyaan kepada seluruh.¥elBsngan NHT
akan menjamin keterlibatan total peserta didik shemupakan upaya yang
sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab iddidalam diskusi
kelompok. Dengan adanya keterlibatan total semusergee didik ini
tentunya akan berdampak positif terhadap motivasi ithteraksi sosial
peserta didik.

Pembelajaran NHT dalam setiap kelompok terdiri gaserta didik

yang mempunyai kemampuan bervariasi, yaitu 1 beskepuan tinggi, 2

*lpid., him. 4.
*2Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontif, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), Cet. I, him. 62.
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berkemampuan sedang dan 1 berkemampuan biasataPdskk yang
berkemampuan tinggi mempunyai tugas untuk bersed@&mbantu
anggotanya yang belum paham pada materi pelajasang ysedang
dibahas, meskipun mungkin mereka tidak dipanggilukinpresentasi
karena model pembelajaran NHT menekankan pada KkeMdda@n
kelompok karena masing-masing kelompok mempunysggang jawab

untuk menuntaskan anggotanya.

a. Langkah-langkah Pembelajardinmbered Heads Togeth@HT)
Tahapan dalam pembelajaran NHT antara lain yainomeran,
mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan medyjayaitu:

Tahap 1: Penomoran.
Guru membagi peserta didik kedalam kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang dan setiap kelompok ditoenior
1 sampai 5.

Tahap 2: Mengajukan Pertanyaan.
Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik.
Pertanyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapatfikpaesn
dalam bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan.

Tahap 3: Berfikir Bersama.
Peserta didik menyatukan pendapatnya terhadap gawab
pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam ti
mengetahui jawabannya.

Tahap 4: Menjawab.
Guru memanggil peserta didik dengan nomor tertentu,
kemudian peserta didik yang nomornya sesuai
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan untuk

seluruh kelas®

**Ricard | Arends, Penj. Helly Prajitno Soetjipto dam Mulyantini Soetjipto)earning to
teach (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Cet. I, .1l
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Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
melaksanakan pembelajaran NHT pada siklus | daad&lah sebagai
berikut:

a). Pendahuluan
Fase 1 : persiapan
a. Guru melakukan Apersepsi.
b. Guru menjelaskan tentang pembelajaran NHT.
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi.
b). Kegiatan Inti
Fase 2 : pelakasanaan Pembelajaran NHT
Tahap pertama
a) Penomoran: guru membagi peserta didik ke dalamniqebd
beranggotakan 4 orang dan kepada setiap peserkadiieri

nomor 1 sampai 4.

b) Peserta didik bergabung dalam kelompok masing-rgagsng

telah ditentukan.

Tahap kedua
Mengajukan pertanyaan: guru mengajukan pertanyaan

berupa tugas untuk mengerjakan LKS kepada pesedika d

Tahap ketiga
Berpikir bersama: peserta didik perfikir bersaman da

berdiskusi menyatukan pendapat terhadap guru setakinkan
tiap anggota kelompok mengetahui jawaban.

Tahap keempat

a) Menjawab pertanyaan: secara acak guru memanggdrtpes
didik dengan menyebutkan nomor tertentu, kemudiesepa
didik yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan
mencoba menjawab pertanyaan dan mempresentasilsin ha

diskusi untuk seluruh kelas.
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b) Guru mengamati hasil yang telah dicapai masingimgasi
kelompok dan memberikan motivasi kepada kelompakgya
belum berhasil.

c). Penutup

a) Dengan bimbingan guru peserta didik membuat kedenpdari

materi yang telah didiskusikan.

b) Guru memberikan evaluasi dan latihan soal maneinfa pop

quis.

c) Peserta didik diberi PR dari buku paket/LKS ataungegjakan

soal evaluasi.

b. Kelebihan Pembelajardtumbered Heads Togeth@HT)
PembelajararNumbered Heads Togeth€NHT) juga memiliki
kelebihan antara laitt:

1) Adanya saling ketergantungan positif, saling meratan saling
memberikan motivasi sehingga ada interaksi antsenee didik.

2) Adanya akuntabilitas individual yang mengukur peaggan materi
pelajaran tiap anggota kelompok, dan kelompok dibb@pan balik
tentang hasil belajar para anggotanya sehingga tdapbng
mengetahui siapa yang memerlukan bantuan dan gapa dapat
memberikan bantuan.

3) Kelompok belajar heterogen, baik dalam kemampuadekik,
jenis kelamin, ras, etnik dan sebagainya sehinggserpa didik
termotivasi untuk berkembang atas bimbingan sé&dgmpok.

4) Pada saat belajar sedang berlangsung guru teruaskukeah
pemantauan melalui observasi dan melakukan jikadiemasalah
dalam kerja sama antar anggota kelompok.

5) Guru memperhatikan secara proses kelompok yangdiedjalam

kelompok-kelompok belajar.

*Ibid., him. 43.
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c. Kekurangan Pembelajar&tumbered Heads Togeth@tHT)
Model PembelajararNumbered Heads TogethéNHT) memiliki
kekurangan dari segi persiapan pembelajaran pesidi& belum
optimal karena belum ada bimbingan dari guru untoémpelajari

materi yang akan dibelajarkan.

F. Karakteristik Mode Pembelajaran Berbalik (Reciprocal Teaching) dan
Numbered Heads Together (NHT)

Pembelajaran Berbalik Reciprocal Teaching merupakan model
pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan penabbatajtercapai dengan
cepat melalui proses belajar mandiri, sehinggandd@&mbelajaran Berbalik
(Reciprocal Teaching menekankan kemampuan mandiri peserta didik.
PembelajararNumbered Heads Togethé NHT) merupakan pembelajaran
kooperatif yang berusaha mengoptimalkan kemampeaerta didik dengan
pemberdayaan teman sejawat, meningkatkan interaksir peserta didik,
serta hubungan yang saling menguntungkan antarkejesehingga dalam
pembelajaranNumbered Heads TogethéNHT) menekankan kemampuan
sosial peserta didik. Pengkombinasian dua pembafajntara Pembelajaran
Berbalik Reciprocal TeachingdanNumbered Heads Togeth@HT) dalam
satu pembelajaran diharapkan hasil belajar akaih leptimal dan tujuan

pendidikan akan tercapai secara keseluruhan.

G. Tinjauan Materi
Obyek materi yang akan diteliti adalah teorema gytinas yang
terdapat pada:
Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagalalam
pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : 3.1. Menggunakan TmaarePythagoras untuk
menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-

siku.
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3.2. Memecahkan masalah pada bangun datar yang
berkaitan dengan Teorema Pythagoras.
Indikator
1. Peserta didik dapat menemukan teorema pythagoras.
2. Peserta didik dapat menghitung panjang sisi seggiku-siku jika
dua sisi yang lain diketahui.
3. Peserta didik dapat menghitung perbandingan ssisgitiga
siku-siku istimewa (salah satu sudutny& 35> 6(°).
4. Peserta didik dapat menghitung perbandingan ssisegitiga
siku-siku istimewa.
5. Peserta didik dapat menghitung panjang diagonah gamhgun
datar, misal persegi, persegi panjang, belah ketigrasebagainya.
Materi tersebut terdapat di MTs/SMP, yaitu dalilth@goras dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah. Namunispéanlya ingin
menspesifikasikan penelitian dengan mengambil sakternpokok teorema
pythagoras untuk sisi segitiga, yang mengkaji tegita
1. Konsep Dalil Berkaitan dengan Dalil Pythagoras
a) Konsep Dasar Aljabar
(1) Pangkat Dua Bilangan Bulat Positif
Jika “a” adalah bilangan bulat positif maka pangaa dari
“a” adalah sebagai berikut:
a’ = axa
Contoh:
1. 12=12x12 =144
(2) Teori Binomial
(a+b) =a"+nd" b+ @aﬂb2 4 fln-1)n-2) _le)s(n 2y
Untuk n = 2 maka:
(a+b)? = @ + 2ab + If



3)

(4)
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(a-bY =a*-2ab + ¥

Contoh:

o (3P =xX+2x3+3=xX+6x+9

o (2x-3F = (2xf - 2.(2x).5 + B= 4¢ — 20x + 25

Menyederhanakan Bentuk Akar
Yab=4a +3b
n/amnb - amQ/B

Contoh:

1. /48=116x3 =16x/3=4/3

2. 5J288=5,/2°x3? 5x2% x3/2
=5x4x3/2

Operasi Pada Bentuk Aljabar

1. x¥a+y¥a=(x+yWa

2. xda+ya+b+ic=(x+yRa+b+¥c

3. xWa-wa=(x+yWa

4. x¥fa-ytfa+b+ic=(x-yRa+b+ic
Contoh:

1. 24/3++/27=23+3/3=5/3

2. 125-420=5J5-2/5=3/5

3. V24-6-4V12=2/6-6-8/3=16-8/3
4. 68+/32-416=12/2-4/2-4=16/2-4
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2. Konsep Geometri dan Pengukuran
a). Luas Perseqi
D C

A a B

Jika panjang sisi persegi ABCD adalah “a”, mak® Iparsegi ABCD

atau luas persegi ABCD adalahskp=a x a = &
b). Luas Segitiga

C Keterangan:

CF: tinggi segitiga
E D AB: alas segitiga
Hipotenusai s&spanjang pada segitiga

siku-siku, yaitu sisi yang terletak di

hadapan sudut siku-siku.

A F B
. 1 . .
Luas suatu segitiga = Exalasx tinggi
Luas segitiga ABC = % XxAB XCF
Jika segitiga sama sisi, maka luas segitiga ABC
= 1 xBC xAD
2
1
= 3 xAC xBE

3. Teorema Pythagoras

Teorema pythagoras adalah suatu keterkaitan dakeomefri
antara tiga sisi sebuah segitiga siku-siku. Teorema dinamakan
pythagoras menurut filosof dan matematikawan Yurabad ke-6 SM.
Teorema pythagoras menyatakan bahwa dalam suaiiggegjku-siku
kuadrat dari sisi miring sama dengan jumlah kuadrg sisi lainnya.
Dengan kata lain dalam suatu segitiga siku-siks deerah persegi pada
hipotenusa sama dengan jumlah luas daerah persggidua sisi lain.

Dalam segitiga ABC siku-siku di C berlaku:
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c AB? = BC* + AC?

c=a’+b’?

C b A
Rumus diatas selanjutnya disebut teorema Pythagora

4. Pembuktian Pythagoras
D a

G
N

MNA
A b E a B
Luas daerah EFGH adalah luas persegi ABCD — (4as baerah yang

diarsir)
Luas EFGH = (a+b) x (atb) — (4x% xab)

cxc = (a+bf-2ab
c? =g+2ab+kF—ab
c? =& + b (terbukti)

5. Menggunakan Dalil Pytagoras
a). Kebalikan teorema pythagoras
Teorema Pythagoras menyatakan bahwa di dalam gaegiti
ABC, bila sudut C siku-siku, maka berlalad=a®+b?, bila c>=a+b?,

maka < C sudut siku-siku. Perhatikan gambar di bawia
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C b A R b Q
Gambar (a) Gambar (b)

Dari gambar (a); Diketahuf = a? + b®> Apakah BCA = 90°?
Dari gambar (b); Diketahui QR = b, PR = a darQPR siku-siku.
Sehinggaé = a* + b® (Teorema Pythagoras)
Makax? =c” dan x = ¢
Ketiga sisi segitiga ABC, berturut-turut sama dengssi segitiga
PQR, jadi ketiga sisi itu kongruen.
Maka 0 BCA = 0 QPR =98
Jadi dalam segitiga ABC, bit& = a® + b%, maka C siku-siku.
Hal ini berarti bahwa kebalikan teorema pythagatapat dipakai
untuk memeriksa apakah segitiga itu siku-siku abalkan bila
diketahui panjang sisi-sisi suatu segitiga.
Tripel pythagoras

Tiga bilangan a, b dan c dikatakan tripel Pythaggikka ketiga
bilangan tersebut memenuhi hubungan:

¢? = a® + b? ataua® = b? + c? ataub® = a® + ¢

Jenis segitiga jika diketahui panjang sisi-sisinya

Kegunaan tripel Pythagoras adalah untuk membuktikan

apakah suatu segitiga itu siku-siku atau tidak. #agerlu

memperhatikan sifat-sifatnya sebagai berikut:

(1) Jika dalam segitiga ABC berlaku hubungdr= a* + b% maka
segitiga itu siku-siku.

(2) Jika dalam segitiga ABC berlaku hubungdr> a + b 2, maka
segitiga ABC adalah segitiga tumpul.

(3) Jika dalam segitiga ABC berlaku hubungg@r< a + b2 maka
segitiga ABC adalah segitiga lancip.
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d). Perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku khusagpy

(1) Perbandingan sisi segitiga siku-siku khusus su@fitdan 36
pada segitiga segitiga siku-siku yang bersudf Bipotesa (sisi
miring) = 2 x sisi siku-siku pendek.

(2) Perbandingan sisi segitiga siku-siku khusus sudilt pada
segitiga siku-siku adalah pada segitiga siku-siangybersudut
45°, kaki sudut 99adalah sama panjang.

e). Panjang Diagonal Sisi dan Diagonal Ruang KubusBidok

1) Panjang Diagonal Sisi dan Diagonal Ruang Kubus

a) Panjang Diagonal Sisi Kubus

ER =

Dh--3- ——/C

A B
Diagonal suatu sisi kubus dinamakan Diagonal sisi.
Misalnya AC adalah diagonal sisi ABCD, EB adalah
diagonal sisi ABFE. Diagonal-diagonal sisi kubugpata

ditentukan dengan dalil Pythagoras. Misalnya panjan
rusuk kubus adalah a satuan. Perhatikan segitiga gilu-
siku di B.

AC? = AB’ + BC?

AC? =a’+a’

AC? =2a’

AC =+2a°

AC =a4/2 satuan

Jadi panjang diagonal sisi kubus = panjang rusikigu

X2
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b) Panjang Diagonal Ruang Kubu

Garis yang menghubungkan dua titik sudut yang
berhadapan dalam kubus dinamakan diagonal ruang.
Misalnya diagonal ruang AG pada kubus ABCD.EFGH,
diagonal-diagonal kubus sama panjang, panjangnpatda
ditentukan dengan dalil Pythagoras. Misalnya panjan
rusuk kubus adalah a satuan.

Perhatikan segitiga ABC siku-siku di B

AC* = AB® + BC?

Perhatikan segitiga ACG siku-siku di C

AG’ = AC* + CG

AG’ = AB®* + BC* + CG?

AG =a’+a’+a’

AG = 3

AG = a3 satuan

Jadi panjang diagonal ruang kubus = panjang rusinkik

X3
2) Panjang Diagonal Sisi dan Diagonal Ruang Balok

a) Panjang Diagonal Sisi Balok

H_ G
E = :
5 S
2 1
A p B

Diagonal suatu sisi balok dinamakan diagonal sisi.
Misalnya AC adalah diagonal sisi ABCD. Diagonal-
diagonal sisi balok dengan panjang p, lebar |, tlaggi t

tidak sama panjang.
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Panjang diagonal sisi dapat ditentukan dengan dalil
Pythagoras.

Perhatikam ABC siku-siku di B

AC® = AB? + BC?

AC = p? + 12

AC= P+

Panjang Diagonal Ruang Balok

Garis yang menghubungkan dua titik sudut yang
berhadapan dalam balok dinamakan diagonal ruang.
Misalnya diagonal ruang AG. Diagonal ruang baloknaa
panjang. Panjang diagonal ruang dapat ditentukaigate
dalil Pythagoras. PerhatikanABC siku-siku di B.

AC* = AB® + BC?

Perhatikam ACG situ-siku di C

AG’ = AC* + CG

AG’ = AB®* + BC* + CG®

AGZ=p2+|2+t2

AG = p® +I? +t?
Panjang diagonal ruang balq,%2 +]2 +t?
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6. Penerapan Dalil Pythagoras dalam Kehidupan Nyata
Contoh soal:
a. Perhatikan gambar dibawah ini yang menunjukkan idgh@¢ebuah
rumah. Panjang sisi AB = 6 m, AD = 4 m, dan BC m6Tentukan
panjang sisi CD

C
Penyelesaian:
CE=BC-AD
D E < CE=6m-4m
o & CE=2m
Dinding DE= AB=6m
A B

Menurut dalil pythagoras

CD? = DE? + CF?
CD?= 6% + 22

CD*=36 +4

CD?=40

CD = /40

CD=6,3m

Jadi panjang CD adalah 6,3 m.

b. Sebuah tiang listrik, agar dapat berdiri dengarakegpaka ditahan
oleh tali kawat baja. Jika jarak patok pengikah&elap tiang listrik
adalah 5 m dan tinggi tiang listrik adalah 12 mta&an panjang tali
kawat baja minimal yang dibutuhkan!

Penyelesaian:
C

Tali kawat baj tiang listrik

12 m
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Menurut dalil pythagoras adalah
AC? = AB? + BC?
AC? = 5% + 122
AC? = 25 + 144
AC = 169

AC = 169

AC=13m

Jadi panjang tali baja adalah 13m.
Sebuah kapal berlayar di laut dari pelabuhan A dengrah 49
sejauh 18 km. Pada suatu tempat B di laut, kapalgom®h arah
menjadi 136 dan kapal bergerak lurus hingga sampai di pelab@ha
yang berjarak 30 km dari pelabuhan A. Tentukarkj&aan C.

138
18 k
4¢
A 30 km C
Penyelesaian:
< sl 136
o)
4
A | 30 km C

Dari gambar di atas kita dapat menyelesaikan soal.
[0 BCA = 90 — 40 = 50 (karena] DAC = 90)
0ABD =50
0 ABE =90 + 50° = 140°
0 ABC = 360 -0 ABE -0 CBE
0ABC =360 — 140 - 130
0 ABC = 90 (siku — siku di B)
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Menurut dalil Pythagoras maka:

BC? = AC* - AR
BC? = 30° - 1&
BC? = 900 — 324
BC*=576

BC = /576

BC = 24km

Jadi, jarak B ke C adalah 24 km.

Dari ringkasan materi diatas maka peserta didik pnammenentukan
langkah-langkah yang tepat dan sistematis dalaimpspényelesaian masalah
pada materi pokok teorema pythagoras dengan meakgnn model
Pembelajaran BerbalilReciprocal TeachingdanNumbered Heads Together
(NHT) dan model pembelajaran ini menggunakan metdd&usi atau
kerjasama yang baik antara individu dan kelompotulursaling membantu
dalam meningkatkan pemahaman konsep pada materok pd&orema
pythagoras yang nantinya diharapkan dapat menikgRkatktivitas dan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti meagggnn model
pembelajaran berbalikkeciprocal TeachingdanNumbered Heads Together
(NHT) karena model ini mengkombinasikan keunggutedel pembelajaran
kelompok dan model pembelajaran individual. ModemBelajaran ini

dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar pesiitla secara individual.

. Kajian Terdahulu

Penelitian pembelajaran dengan Kombinasi Model Réagdyan
Berbalik Reciprocal TeachingdanNumbered Heads Togeth@dHT) yang
telah dilakukan oleh Eko Andi Purnomo, mahasiswkufas Matematika dan
Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarammgan judul:
“Meningkatkan Hasil Belajar siswa Melalui Kombinddbdel Pembelajaran
Berbalik Reciprocal TeachingdanNumbered Heads Togeth@MHT) Pada
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Materi Pokok Kubus dan Balok Kelas VIlII Semesters@aSMP Negeri 6
Blora Tahun Pelajaran 2007/2008".

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan &gkang membagi
proses perbaikannya selama 2 siklus. Penelitissettet memberikan hasil
bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakaggoneakan Kombinasi
Model Pembelajaran BerbalilkRéciprocal Teachingdan Numbered Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan partisipasi peserta digilada
pembelajaran matematika dan hasil belajar matematikengalami
peningkatan yang ditunjukkan dengan rata-rata s&®rpeserta didik yaitu
rata-rata skor tes penempatan 63,1; tes akhir ssikladalah 7,4 dengan
ketuntasan belajar 80%; tes akhir siklus Il adalghdengan nilai ketuntasan
belajar 87,5%°

Penelitian pembelajaran Pembelajaran Berb&@ci{procal Teaching
juga telah dilakukan oleh Sri Hartati, mahasiswkutas Matematika dan
Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarammgan judul:
“Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan MoRekiprocal Teaching
(Pembelajaran Berbalik) Dikemas dalam CD Pembelajdtateri Pokok Luas
Daerah Segiempat Kelas VII SMP Negeri 1 Cilonggaknyimas Tahun
Pelajaran 2007/2008".

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan &gkang membagi
proses perbaikannya dengan 2 siklus. Penelitisselbet memberikan hasil
pembelajaran matematika yang dilaksanakan mengganaiModel
Pembelajaran BerbalikReciprocal Teachingdapat meningkatkan aktivitas
peserta didik pada pembelajaran matematika dar bekijar matematika
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan regta-skor tes peserta
didik yaitu rata-rata skor tes penempatan 60,2;atdsr siklus | adalah 6,5

*Eko Andi Purnomo, “Meningkatkan Hasil Belajar sisvidelalui Kombinasi Model
Pembelajaran BerbalilRgciprocal TeachingdanNumbered Heads Togeth@dHT) Pada Materi
Pokok Kubus dan Balok Kelas VIII Semester Gasal SNigeri 6 Blora Tahun Pelajaran
2007/2008". Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas khatéka dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang 2008.
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dengan ketuntasan belajar 80%; tes akhir sikluaddlah 7,3 dengan nilai
ketuntasan belajar 87,5%.

Penelitian mengenai pembelajaraiooprative metode Numbered
Heads Together(NHT) juga dilakukan oleh Dyah Meiyersi Susantyo
mahasiswi Program Pendidikan Matematika FakultaseMatika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang yaglgkokan penelitian
pada skripsinya dengan judul "Keaktifan Pembelajavatematika dengan
Model PembelajararCooprative Tipe Numbered Heads TogethéNHT)
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok tlgegBiswa Kelas VIII
Semester Il SMP Kesatrian 2 Semarang Tahun Pala?&@8/2009 .

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan &gkang membagi
proses perbaikannya selama 2 siklus. Penelitisseltet memberikan hasil
bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakanggneakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat mewujudkaarciptanya
PembelajararCooprative Tipe Numbered Heads Togeth@IHT) terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Pokok S$g@iPeserta Didik Kelas
VIl Semester Il SMP Kesatrian 2 Semarang dengka keberhasilan sebesar
60 %7

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mécypenelitian yang
pernah dilakukan oleh Eko Andi Purnomo, Sri Hartidn Dyah Meiyersi
Susantyo. Perbedaan pada penelitian yang akansdilakan terletak pada
variabel, tema, dan tempat penelitian. Penelitian berupa Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: "Upaya Menindgkat Hasil Belajar
Peserta Didik Melalui Kombinasi Model PembelajaBarbalik Reciprocal
Teaching danNumbered Heads Togeth@HT) Pada Materi Pokok Teorema

*Sri Hartati, “Efektivitas Pembelajaran Matematikandan ModelReciprocal Teaching
(Pembelajaran Berbalik) Dikemas dalam CD Pembelajdtateri Pokok Luas Daerah Segiempat
Kelas VII SMP Negeri 1 Cilonggok Banyumas TahunaRebn 2007/2008 Skripsi Program
Studi Pendidikan Matematika, , Fakultas Matematika IImu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang 2008.

*'Dyah Meiyersi Susantyo, "Keaktifan Pembelajaranéviatika dengan Model Pembelajaran
Cooprative Tipe Numbered Heads Togeth@HT) terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Pokok Segitiga Siswa Kelas VIII Semester Il SMP #gan 2 Semarang Tahun Pelajaran
2008/2009 ".
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Pythagoras Kelas VIII Semester Gasal SMP NU 03nidkaliwungu Tahun
Pelajaran 2009/2010”. Penelitian ini akan dilakukeemgan beberapa siklus
dan setiap siklusnya akan menggunakan tahapan Kasibi Model
Pembelajaran BerbalilReciprocal TeachingdanNumbered Heads Together
(NHT).

Kerangka Berfikir

SMP NU 03 Islam Kaliwungu terletak dikota kecil, nga sebagian
besar masyarakat bekerja sebagai petani dan bardbgrdampak pada pola
pikir dari masyarakat setempat yang menganggapigikad kurang penting.
Keadaan itu mempengaruhi dari proses pendidikarg ysedang berjalan,
banyak dari anak-anak kurang dapat perhatian yaingdari para orang tua.
Anak mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekeglagaja sehingga proses
belajar serta hasil belajar masih jauh dari harafsaiingga secara umum
tujuan dari pendidikan belum dapat tercapai derogdimal.

Salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujpandidikan
adalah proses belajar-mengajar yang dilaksanakalanbDproses belajar yang
perlu ditekankan adalah kemampuan diri pesertakdidaik kemampuan
belajar mandiri peserta didik seperti berlogikarfikg kritis, analisis,
sistematis maupun kemampuan belajar kelompok ydimampuan
berkomunikasi, bersosialisasi serta bekerja sanmgaste orang lain. Untuk
memenuhi dari tujuan pendidikan yang ada, makaasgoguru harus bisa
memilih metode serta model pembelajaran yang tepat.

Pembelajaran BerbalikRéciprocal Teaching merupakan model
pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan penabbatajtercapai dengan
cepat melalui proses belajar mandiri, sehinggandd&ambelajaran Berbalik
(Reciprocal Teaching menekankan kemampuan mandiri peserta didik.
PembelajararlNumbered Heads TogethéNHT) merupakan pembelajaran
kooperatif yang berusaha mengoptimalkan kemampeaerta didik dengan
pemberdayaan teman sejawat, meningkatkan intemaksir peserta didik,

serta hubungan yang saling menguntungkan antarkeesehingga dalam
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pembelajaranNumbered Heads Togeth€NHT) menekankan kemampuan
sosial peserta didik. Pengkombinasian dua pembafajntara Pembelajaran
Berbalik Reciprocal TeachingdanNumbered Heads Togeth@HT) dalam
satu pembelajaran diharapkan hasil belajar akaihn leptimal dan tujuan
pendidikan akan tercapai secara keseluruhan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, perlu adanyau spatelitian
tindakan kelas agar hasil belajar matematika I&bik dan keaktifan peserta
didik meningkat. Salah satu model pembelajaran yapgt adalah kombinasi
Pembelajaran BerbalilReciprocal TeachingdanNumbered Heads Together
(NHT), karena sesuai dengan fungsinya dalam kegiptmbelajaran yaitu
dengan model pembelajaran berbalik peserta didikasa berani berbicara
atau mengemukakan pendapat di depan orang-oranged@an pembelajaran
Numbered Heads Togeth@HT) peserta didik dapat bekerjasama dan saling
membantu dalam proses pembelajaran. Sebab penmaelggng ideal untuk
pelajaran matematika adalah dengan mengikut saertgkeserta didik
mengelola proses belajar baik pada kelompok ketiielakukan diskusi

maupun pada saat melakukan presentasi di depas kela

. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah membidik pdda aspek yang
ditemukan pada tindakan sebagai berikut:

1. Penggunaan kombinasi model pembelajaran berbaReciprocal
Teaching dan Numbered Heads Togeth¢NHT) dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik kelas VIIIA SMP N3 Islam Kaliwungu.

2. Pembelajaran matematika materi pokok teorema Pgthagmelalui
kombinasi model pembelajaran berbaliRe€iprocal Teaching dan
Numbered Heads TogethdNHT) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas VIIIA SMP NU 03 Islam Kaliwungecara optimal.
Hal itu bisa dilihat ketika peserta didik melakukanesentasi dan evaluasi
saat proses pembelajaran bisa berjalan lancar ddvaga sesuai indikator.
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METODE PENELITIAN

A. Materi Pendlitian
Materi dalam penelitian tindakan kelas dalam skripsi ini adalah materi
kelas VIl semester 1 SMP NU 03 Islam Kaliwungu, teorema pythagoras yang
meliputi: kuadrat dan akar kuadrat suatu bilangan, luas daerah persegi dan
segitiga siku-siku, menemukan teorema pythagoras, teorema pythagoras untuk
Sisi-sis segitiga, menggunakan teorema pythagoras, dan penerapan teorema

pythagoras dalam pemecahan masalah keseharian.

B. Subyek Penelitian
Dalam penélitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah aktivitas dan
hasil belgar peserta didik kelas VIIIA SMP NU 03 Islam Kaliwungu tahun
pelgaran 2009/2010 yang berjumlah 40 peserta didik.

C. Rancangan Tindakan

Data statistik adalah data yang berwujud angka atau bilangan.® Untuk
memperoleh data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan memperhitungkan cara yang mampu mengungkap data sesuai
dengan pokok permasalahan.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
kelas sendiri melalui refleksi dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja dalam
proses pembelgjaran sehingga hasil belgjar peserta didik meningkat.?
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu strategi pemecahan masalah
yang memanfaatkan tindakan konkret dalam bentuk proses pengembangan
inovatif dalam mendeteks suatu permasalahan yang sedang dihadapi oleh
pesertadidik.

'Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), Cet.
X1V, him. 12.

2zaina Agib, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2008), Cet. I,
him. 3.
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Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian tentang hal-ha yang
terjadi di kelompok sasaran dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada
kelompok yang bersangkutan dengan adanya partisipasi dan kolaboras antara
peneliti dengan anggota kelompok sasaran.

Penelitian yang akan dilakukan direncanakan dalam tiga siklus, melipuiti;
(@) pra siklus, (b) siklus I, dan (c) siklus II. Pada pra siklus pendliti hanya
mengamati dan mengikuti pembelgjaran yang dilakukan guru kelas dengan
menggunakan metode yang biasa digunakan (konvensional) dan pendliti
belum memberikan kisi-kis bahkan penerapan metode yang hendak
digunakan oleh pendliti. Dan peneliti baru menggunakan pembelgaran
kombinasi model pembelgjaran berbalik (Reciprocal Teaching) dan Numbered
Heads Together (NHT) pada siklus | sampai siklus Il. Bila pada siklus 11 hasi
dari proses pembelgaran nilainya masih dibawah KKM dan peserta didik
masih pasif dalam mengikuti pembelgjaran maka alternatif yang ditawarkan
adalah melanjutkan sampai mendapatkan nilai sesuai KKM dan aktivitas
peserta didik meningkat dan peserta didik semakin bersemangat dalam
megikuti pembelgjaran.

Relung pendlitian tindakan kelas mempunyal empat kegiatan utama yang
ada pada setiap siklus, yaitu; (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan,
dan (d) refleksi yang dapat digambarkan sebagai berikut:®

Suharsimi Arikunto, Shardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Bumi
Aksara, 2008), Cet. VII, him. 74.
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Permasal ahan Perencanaan Pel aksanaan
Pembelgjaran Pembelgjaran
Konvensional Konvensional
Pra Siklus I
Refleksi Pengamatan/p
Pembel gjaran <:| engumpulan
/ K onvensional Datal
Permasal ahan Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan Il Tindakan |1
Siklus I @
. Pengamatan/p
Refleksi 11 <:| engumpulan
Datall
Permasal ahan
: Perencanaan Pel aksanaan
Baru Hasil |::> Tindakan I |::> :
Refleksi indakan Tindakan I11
- Pengamatan/p
. Refl 11
Siklus II efleks <:| engumpulan
Datalll

HRRRRRHR

Analis Data
» Dataaktivitas
> Datahasil belgjar

—

—

Dari bagan siklus diatas diperjelas secara spesifik sebagai berikut:

. PraSiklus

Sebelum melaksanakan pembelgaran pada siklus | dan siklus Il maka

peneliti melakukan observasi pra siklus dengan cara wawancara dengan guru
kelas VIII SMP NU 03 Islam Kaliwungu Ibu Linda Herliana sari S.Pd., dan
melakukan dokumentasi atau pencatatan hasil wawancara baik mengenai nilai



peserta didik di tahun-tahun sebelumnya, mengenai kondisi sekolah dan lain-
lain. Pada pelaksanaan pembelgaran sebelumnya, guru masih menggunakan
metode pembelgjaran konvensional yaitu metode yang digunakan guru untuk
manyampaikan materi pelgaran dan guru belum menggunakan metode yang
ditawarkan yaitu kombinasi reciprocal teaching dan NHT pada materi pokok
teorema pythagoras.

Pada pelaksanaan pembelgaran pra siklus, peneliti melakukan tindakan
yang berupa melakukan observasi dengan melihat aktivitas peserta didik saat
mengikuti proses pembelgaran yang dilakukan oleh guru, dan sgauh mana
pesertadidik dapat memahami konsep untuk materi pokok teorema pythagoras
serta hasil belgjar yang diperoleh peserta didik. Langkah ini dilakukan peneliti
sebagai dasar untuk membandingkan keberhasilan  pembelgaran
menggunakan model pembelgaran konvensional dengan reciprocal teaching
dan NHT pada siklus I, dan siklus Il. Dapat juga dilihat daam desain

penelitian tiga siklus berikut:

OBA PrqSi klus Siklysl Sikl usll
P P P
R T R T R T
0O O
K eterangan:
OBA = Observas awal
P = Perencanaan tindakan
T = Tindakan
O = Observas
R = Refleksi
RP = Revisi perencanaan
2. Siklusl

a. Perencanaan
1) Pendliti mempersiapkan Rencana Pembelgaran untuk mata pelgaran
matematika dengan materi pokok Teorema Pythagoras yaitu tentang

konsep-konsep Pythagoras yang pelaksanaanya menggunakan model



2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)
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Pembelgjaran Berbalik (Reciprocal Teaching) dan Numbered Heads
Together (NHT).

Merancang pembentukan kelompok-kelompok  kecil  dengan
memperhatikan penyebaran kemampuan peserta didik, kecocokan dan
kedekatan tempat tinggal.

Merancang pembelgaran dengan memberi materi pelgaran berupa
materi pokok konsep-konsep Teorema Pythagoras.

Peneliti menyiapkan sarana prasarana yang diperlukan dalam
pembel gjaran, misalnya penggaris, kapur, penghapus, dan lain-lain.
Mempersigpkan lembar observasi untuk mengamati sSituasi dan
kondis kegiatan belajar menggjar. Observas dilakukan selain oleh
guru selaku peneliti juga dilakukan oleh rekan sgjawat guru pendliti
untuk mengamati kegiatan pembelgjaran.

Mempersigpkan alat evaluas untuk mengetahui

a) Apakah kesiapan belgjar peserta didik meningkat?

b) Apakah peserta didik aktif dalam mengikuti kegiatan belagjar

mengajar?

. Tindakan

Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengabsen dari kehadiran peserta didik serta menyampaikan tujuan
pembelgaran, menanyakan tugas yang diberikan kepada peserta
didik, dan menyampaikan model pembelgaran yang akan dipakai
dalam kegiatan belgjar mengagjar.

Guru mengoreksi pekerjaan peserta didik. Selanjutnya mencatat
sgumlah peserta didik yang benar dalam merangkum materi yang
ditugaskan.

Peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, tiap
kelompok terdiri atas 4 peserta didik. Setiap anggota kelompok diberi
nomor 1, 2, 3, dan 4

Guru menyampaikan pertanyaan untuk dibahas dalam kelompok.
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Guru memberitahu peserta didik untuk berfikir bersama meyakinkan
bahwa setiap anggota kelompok memahami jawaban kel ompok.

Guru menyebutkan nomor (1, 2, 3, atau 4) dan peserta didik dengan
nomor yang bersangkutanlah yang menjawab.

Guru memberikan ulasan, penegasan tentang materi yang disgjikan
oleh perwakilan pesertadidik.

Dengan tanya jawab guru mengungkapkan kembali pemahaman
peserta didik terhadap materi pelgaran. Hal ini dipakai sebaga aat
untuk melihat pemahaman peserta didik tentang materi pelgjaran yang
dipaparkan peserta didik.

Peserta didik dibimbing guru menyimpulkan materi pelgaran tentang
konsep-konsep Pythagoras.

Kemudian guru memberikan peserta didik soal untuk dikerjakan
secaraindividual tentang materi konsep-konsep Pythagoras.

Pengamatan

Daam pendlitian tindakan kelas, pengamatan dilaksanakan dengan

beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pengamatan terhadap peserta didik

a) Kehadiran pesertadidik

b) Keaktifan pesertadidik dalam berdiskusi kelompok.

c) Banyaknya pesertadidik yang bertanya.

d) Cara peserta didik menyampakan jawaban di depan kelas
(selengkapnya dalam lampiran).

Pengamatan terhadap guru

a) Kehadiran guru

b) Penampilan guru di kelas

c) Caramenyampaikan materi pelgjaran

d) Carapengelolaan kelas

e) Carapenggunaan adat-alat pelgaran

f) Suara guru dalam menyampaikan pelgaran

g) Waktu yang diperlukan guru (selengkapnya dalam lampiran)
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d. Refleks

Mendiskusikan hasil pengamatan atas tindakan pembelgaran kelas

pada pelaksanaan siklus I, untuk dilakukan perbaikan-perbaikan dalam

pel aksanaan tindakan pembelgjaran pada siklus 1.
3. Siklusti
a Perencanaan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peneliti mempersiapkan Rencana Pembelgjaran untuk mata pelgjaran
matematika dengan materi pokok Teorema Pythagoras yang
pel aksanaanya menggunakan kombinasi model Pembelgjaran Berbalik
(Reciprocal Teaching) dan Numbered Heads Together (NHT).
Merancang pembentukan  kelompok-kelompok  kecil  dengan
memperhatikan penyebaran kemampuan peserta didik, kecocokan dan
kedekatan tempat tinggal.

Merancang pembelgjaran dengan memberi materi pelgaran berupa
materi pokok Teorema Pythagoras.

Peneliti menyiapkan sarana prasarana yang diperlukan dalam
pembel gjaran, misalnya penggaris, kapur, penghapus, dan lain-lain.
Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati situasi dan kondisi
kegiatan belgar mengajar. Observas dilakukan selain oleh guru selaku
peneliti juga dilakukan oleh rekan sgjawat guru peneliti untuk
mengamati kegiatan pembelgjaran.

Mempersigpkan alat evaluas untuk mengetahui

a) Apakah kesiapan belgjar peserta didik meningkat

b) Apakah peserta didik aktif dalam mengikuti kegiatan belagjar

mengajar.

b. Tindakan

1)

Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengabsen dari kehadiran peserta didik serta menyampaikan tujuan
pembelgjaran, menanyakan tugas yang diberikan kepada peserta didik
dan menyampaikan model pembelgaran yang akan dipaka dalam
kegiatan belgjar mengajar.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Guru mengoreks pekerjaan peserta didik. Selanjutnya mencatat
sgumlah peserta didik yang benar dalam merangkum materi yang
ditugaskan.

Peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, tiap
kelompok terdiri atas 4 peserta didik. Setiap anggota kelompok diberi
nomor 1, 2, 3 dan 4.

Guru menyampaikan pertanyaan untuk dibahas kel ompok.

Guru memberitahu peserta didik untuk berfikir bersama meyakinkan
bahwa setiap anggota kelompok memahami jawaban kel ompok.

Guru menyebutkan nomor (1, 2, 3, atau 4) dan peserta didik dengan
nomor yang bersangkutanlah yang menjawab.

Guru memberikan ulasan, penegasan tentang materi yang disagjikan
oleh perwakilan pesertadidik.

Dengan tanya jawab guru mengungkapkan kembali pemahaman
peserta didik terhadap materi pelgaran. Hal ini dipaka sebagai aat
untuk melihat pemahaman peserta didik tentang materi pelgaran yang
dipaparkan peserta didik.

Peserta didik dibimbing guru menyimpulkan materi pelgaran tentang
rumus Pythagoras.

10) Kemudian guru memberikan peserta didik soa untuk dikerjakan secara

individual tentang materi Pythagoras.

Pengamatan

Dalam penelitian tindakan kelas, pengamatan dilaksanakan dengan

beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut:

1)

Pengamatan terhadap peserta didik

a) Kehadiran pesertadidik

b) Keaktifan pesertadidik dalam berdiskusi kelompok

c) Banyaknya pesertadidik yang bertanya

d) Cara peserta didik menyampakan jawaban di depan kelas
(selengkapnya dalam lampiran)
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2) Pengamatan terhadap guru
a. Kehadiran guru
b. Penampilan guru di kelas
c. Caramenyampaikan materi pelgjaran
d. Carapengelolaan kelas
e. Carapenggunaan dat-alat pelgaran
f. Suaraguru dalam menyampaikan pelgaran

0. Waktu yang diperlukan guru (selengkapnya dalam lampiran).

D. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data nilai mid matematika
semester ganjil peserta didik kelas VIII. Nilai tesebut digunakan untuk
menentukan ketua kel ompok.
2. Metode Non-tes

Cara ini diperoleh dengan pengamatan secara langsung

menggunakan lembar partisipas pesertadidik (lembar observasi).
3. Metode Tes

Tes hasil belgjar digunakan untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam belgar matematika materi pokok pythagoras (teorema
pythagoras dan aplikasi dalam kehidupan nyata).

Data hasil pembelgaran yang diambil dengan memberikan tes
kepada peserta didik setelah pelaksanaan siklus. Pelaksanaan tes pada
akhir pembelgaran dan siklus. Adapun perencanaan pelaksanaan tes
adalah sebagai berikut:

a. Tesakhir pembelgjaran.
b. Tesakhir siklusl.

c. Tesakhir siklusll, dan
d. Tesformatif.
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E. Instrumen Pendlitian
1. Materi dan Bentuk Tes

Materi yang digunakan untuk menyusun tes ini adalah materi pokok
pythagoras (teorema pythagoras dan aplikasi dalam kehidupan nyata).
Sedangkan tes yang peneliti gunakan berbentuk pilihan ganda dan
uraian. Tes dapat dilihat pada Lampiran.
K ebaikan-kebaikan tes bentuk pilihan ganda sebagai berikut:
a) Dapat digunakan untuk menilai bahan pelgaran yang banyak.
b) Bagi yang dites menjawabnya dapat bebas dan terpimpin.
c) Dapat dinilai secara objektif.
K ebaikan-kebaikan tes bentuk uraian sebagai berikut:
a) Bagi guru untuk menyusun tes tersebut sangat mudah dan tidak
memerlukan waktu yang lama.
b) S penjawab mempunya kebebasan daam menjawab dan
mengeluarkan isi hati.
c) Meéelatih mengeluarkan buah pikiran dalam bentuk kalimat atau bahasa
yang teratur.
2. Metode Penyusunan Perangkat Tes

a) Melakukan pembatasan materi yang diujikan.
Daam penelitian ini materi yang diteskan adalah materi pokok
pythagoras (teorema pythagoras dan aplikasi dalam kehidupan nyata).
b) Menentukan tipe soal.
Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe soal
pilihan ganda dan uraian.
c) Menentukan jumlah butir soal.
d) Jumlah butir soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 butir
soal yaitu 10 butir soal pilihan ganda dan 6 butir soal uraian.
€) Menentukan waktu mengerjakan soal.
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soa ini adalah 2 x jam
pelgjaran atau 80 menit.
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F. Indikator Keberhasilan

Berdasarkan kemampuan dari peserta didik dan ketuntasan belgjar yang
ditetapkan sekolah sebelumnya, peserta didik dikatakan berhasil secara
individu jika memperoleh nilai minimal 65 dari rentang nilai ideal 100 atau
minimal telah menyerap materi 65%, satu kelas dikatakan telah mencapai
ketuntasan klasikal jika banyak peserta didik telah mencapa ketuntasan
individual sekurang-kurangnya 70%.

Peserta didik dikatakan berhasil untuk aktivitas secara individu jika
memperoleh nilai minimal 70% dari rentang nilai ideal 100% dalam aktivitas
peserta didik, dan aktivitas kelompok dikatakan berhasil jika memperoleh nilai
75% dalam proses pembel gjaran.

G. Analisis Data
1. DataAktivitas Peserta Didik
Untuk mengetahui seberapa besar keaktifan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelgaran matematika. Maka analisis ini
dilaksanakan pada instrumen lembar observasi dengan menggunakan
teknik deskriptif melalui presentase. Penghitungan presentase keaktifan
pesertadidik dalam mengikuti proses pembelgjaran sebagai berikut:

Presentase (%) = % x100%

Keterangan:

N = Jumlah seluruh skor.
n = Skor yang diperoleh tiap peserta didik.
% = Tingkat presentase yang ingin dicapai.
Kriteria penafsiran variabel penelitian yang ditentukan sebagai berikut:

a >75% = Keaktifan peserta didik tinggi.
b. 65%-75% = Keaktifan pesertadidik sedang.
C. <65% = Keaktifan pesertadidik kurang.

2. DataHasil Belgjar Peserta Didik
Ketuntasan belgar dalam akademik dapat dilihat dan diambil dari

kemampuan kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal dianalisis
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dengan cara menghitung rata-rata nila dan ketuntasan belgar klasikal.
Rumus yang dipergunakan adal ah:
a. Menghitung rata-rata

Untuk mengetahui nila  ratarata tiap peserta didik bisa

menggunakan rumus:*

__Zx
N

X = =
Keterangan:
X = rata-ratanilai
> x = jumlah seluruh nilai
N = jumlah peserta didik

b. Menghitung ketuntasan belgjar
1) Ketuntasan belgjar individu
Data yang diperoleh dari hasil belgjar peserta didik dapat
ditentukan ketuntasan belgjar individu menggunakan analisis
deskriptif presentase dengan perhitungam:
Ketuntasan individu

_ Jumlah nilai yang diperoleh peserta didik

— X 100%
Jumlah seluruh nilai

2) Ketuntasan belgjar klasikal
Data yang diperoleh dari hasil belgjar peserta didik dapat
ditentukan ketuntasan belgar klaska menggunakan analisis
deskriptif presentase dengan perhitungan:
Ketuntasan klasikal

Jumlah peserta didik yang tuntas

= — X100%
Jumlah peserta didik secara keseluruhan

Keberhasilan dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu
menyelesaikan atau mencapai minimal 65 % sekurang-kurangnya
85 % dari jumlah peserta didik yang ada pada kelas tersebut.”

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 264.
°E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Rosdakarya, 2005), him. 99.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pendlitian Pra Siklus

Penelitian pra siklus dilakukan sebagai dasar umeknbandingkan
keberhasilan pembelajaran menggunakan model pejatagiakonvensional
dengan kombinasi Pembelajaran BerbaliRegiprocal Teaching dan
Numbered heads Togethe(NHT). Maksud dari peneliti sebelum
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan mydodeditawarkan
pada guru kelas adalah bertujuan untuk mengideif masalah melalui
wawancara dengan guru bidang studi Matematika limad. Herliana Sari,
S.Pd pada tanggal 18 Agustus 2009 di di SMP NU €@m Kaliwungu.
Observasi awal peneliti membicarakan tentang miasaag berkaitan dengan
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang selama tigghun terahir ini
mengalami masalah yaitu nilai rata-rata pesert& didlas VIII kurang dari
KKM terhitung mulai tahun 2006/2007 dengan nildiareata 5,5 dan tahun
2007/2008 nilai rata-rata 5,5 sedangkan ditahur820@9 dengan nilai rata-
rata 6,1. Sehingga guru menyarankan kepada penglitik melakukan
penelitian di kelas VIII-A karena kelas tersebulainrata-rata kelas masih
dibawah KKM dan kebanyakan kesulitan yang dialaesepta didik pada
materi pokok teorema pythagoras, kendala yang diiaoleh peserta didik
adalah pada pemahaman konsep.

Setelah diperoleh informasi tersebut, pada hariikatanggal 22
oktober 2009 peneliti melakukan kegiatan obsergasgan ikut menyaksikan
pelaksanaan pembelajaran (pra siklus). Penelitihatebahwa pembelajaran
yang dilakukan guru masih menggunakan metode peajabah konvensional
yaitu metode yang digunakan guru untuk manyampaikateri pelajaran dan
guru belum menggunakan metode yang ditawarkan y&bmbinasi
Pembelajaran BerbalilRgciprocalTeaching danNumbered heads Together
(NHT) pada materi pokok teorema pythagoras. Paddakgenaan
pembelajaran pra siklus, peneliti melakukan tindakang berupa melakukan
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observasi dengan melihat aktivitas peserta didikt snengikuti proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dan sejaahanpeserta didik dapat
memahami konsep untuk materi pokok teorema pytlaasgeerta hasil belajar
yang diproleh peserta didik. Dalam pembelajaranspdias masih ada peserta
didik yang belum tuntas sehingga guru memutuskdaukpada pertemuan
selanjutnya tanggal 26 oktober 2009 akan dilaksamgembelajaran dengan
melanjutkan materi pokok teorema pythagoras merggam kombinasi
Pembelajaran BerbalilRgciprocalTeaching danNumbered heads Together
(NHT). Sebelum guru menutup pembelajaran, pesatk diberikan kisi-kisi
tentang bagaimana metode yang akan diigunakan daartp didik akan

dibagi menjadi beberapa kelompok belajar.

. Pelaksanaan Penelitian Siklus 1

Penelitian tindakan kelas ini mempunyai tahapangyaliputi dua
siklus yang terdiri atas tahapan perencanaan, gmtalan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Di lapangan yang bertinsielbiagai pelaksana
kegiatan pembelajaran adalah peneliti, sedangkam goata pelajaran
bertindak sebagai observer.

Siklus | dilaksanakan tanggal 26 Oktober 2009 sandeagan 02
November 2009 pada materi pokok Teorema Pythagarbasmateri pokok
konsep-konsep yang berkaitan dengan dalil Pythagaol@n pembuktian
teorema Pythagoras. Dalam siklus | dibagi dalam eltemuan vyaitu
pertemuan pertama tanggal 26 oktober 2009, perterkedua tanggal 29
oktober 2009 dan pertemuan ketiga tanggal 2 novegdf® yaitu tes siklus |

Pertemuan pertama yaitu hari senin tanggal 26 @kt@09 jam
pelajaran keempat dan kelima (pukul 09.15 s.d 10A8B), membahas
tentang konsep aljabar dan konsep geometri danugaran. Pembelajaran
dilakukan selama 80 menit, dengan rincian 10 memitik pendahuluan, 60
menit untuk kegiatan inti, untuk penutup penelingalokasikan waktu 10
menit yang terdiri atas penarikan kesimpulan, meikée tugas rumah dan
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memberikan informasi tentang materi yang akan dibalntuk pertemuan
selanjutnya.

Pelaksanaan pembelajaran  dilaksanakan melalui  kasibi
Pembelajaran BerbalilRgciprocalTeaching danNumbered heads Together
(NHT) yang pelaksanaannypgrtama: Sebelum pembelajaran dilaksanakan
beberapa hari sebelumnya peserta didik diberikanjef@gsan tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan dan peserita diloeri tugas untuk
merangkum materi, membuat daftar pertanyaan yarigit@n dengan materi
dan mempersiapkan diri untuk menjelaskan materdepan kelas kepada
teman-temannya. Disamping itu guru juga membagiskeienjadi kelompok-
kelompok dan tiap kelompok terdiri dan 4 pesertdikdyang mempunyai
kemampuan yang berbeda untuk kegiatan pembelajaatinya. Kelompok
tersebut terdiri dan 1 berkemampuan baik, 2 cukap d@ kurang yang
didasarkan pada nilai matematika sebelumnigadua, Sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai, guru menyampaikan permasalafeng berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan yaitu. Conehny
Kapal penyelamat adalah kapal yang akan dirancatigkunenolong orang
yang mengalami kecelakaan di laut. Dalam rute |[zergan kapal tidak seperti
dijalan darat yang jalannya sudah ditentukan, kabau di laut kita dapat
perjalanan kapal pada gambar dibawah ini. Dapatkaighitung jarak dari B
ke C?

18 km

30 km \

A [ O

Jarak dan B ke C dapat ditentukan pada rute pegalaebuah kapal
pada gambar di atas. Segitiga ABC adalah segitigasiku di B dengan sisi
siku-sikunya AB dan BC. Serta sisi miringnya ACrakaBC dapat ditemukan

dengan menggunakan dalil Pythagoras. Bagaimanayata
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Tahap-tahap kombinasi Pembelajaran Berbdi&c{procalTeaching
dan Numbered Heads Togeth¢NHT). Pertama pengecekan tugas peserta
didik, guru menyuruh peserta didik untuk mengumanlktugas yang
diberikan sebelumnya dan guru mengoreksi sekilgmstuyang diberikan
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

Kedua mengorganisasikan peserta didik untuk beltga@ap ini guru
membagi peserta didik ke dalam kelompok, memint@aséelompok untuk
mendiskusikan materi yang telah dipelajari di rumdhAn membahas
pertanyaan yang telah dibuat oleh temannya, kemudetiap kelompok
mempersiapkan dan untuk menjelaskan hasil diskepada temannya di
depan kelas.

Ketiga membimbing penyelidikan individual maupurodkepok, guru
mengaktifkan diskusi dalam kelompok dan berkelilingemantau kerja
masing-masing kelompok serta membantu kelompok yamgngalami
kesulitan.

Keempat mengembangkan dan menyajikan hasil diskeleimpok,
masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk meseptasikan hasil
kerja kelompoknya dan menanggapi hasil pemecahbmmpek lain. Guru
mengamati peserta didik dan membimbing pesertek drdng mengalami
kesulitan dalam menyajikan hasil diskusi di depalas

Kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pefakaia guru
membantu peserta didik dalam mengkaji ulang prat@s hasil diskusi
kelompok dan memberi penguatan terhadap hasil sliskaserta didik.
Kemudian untuk mengetahui tingkat pemahaman dagyasaan materi yang
telah diberikan guru memberikan pop quiz.

Kemudian penutup, guru membimbing peserta didikukimhenarik
kesimpulan, selanjutnya memberi PR dan guru metkdoeriugas untuk
merangkum materi, membuat daftar pertanyaan yarigit@n dengan materi
dan mempersiapkan din untuk menjelaskan materiegiand kelas kepada

teman-temannya.
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Pertemuan kedua yaitu hari kamis tanggal 29 Oktd&f9 jam
pelajaran pertama dan kedua (pukul 07.00 s.d O8/&), membahas tentang
penemuan dan pembuktian teorema Pythagoras yangaldiadlengan
pembahasan PR yang diberikan pada pertemuan sebelurdilanjutkan
dengan diskusi kelompok yang diikuti dengan presenpeserta didik.
Pembelajaran dilakukan selama 80 menit, denganann20 menit untuk
pendahuluan, 50 menit untuk kegiatan inti, untuknubep peneliti
mengalokasikan waktu 10 menit.

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan melalui  kasibi
Pembelajaran BerbalilRgciprocalTeaching danNumbered heads Together
(NHT) yang pelaksanaannya yaipertama: Sebelum Pembelajaran Berbalik
(Reciprocal Teaching dan Numbered Heads TogethéWHT) dilaksanakan
terlebih dahulu guru bersama peserta didik membBRagang dianggap sulit
bagi peserta didik.Kedua, menyampaikan tujuan pembelajaran serta
memberikan motivasi kepada peserta didik dengancemgakan kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang akaampaikan.Ketiga,
meliputi tahap-tahap Pembelajaran BerbaliRediprocal Teaching dan
Numbered Heads Togeth@HT) sebagai berikut:

Pertama Pengecekan tugas peserta didik, guru nengegas yang
diberikan serta kesiapan peserta didik dalam meratslat dan bahan yang
akan digunakan untuk membuat alat peraga tentangenpmean dalil
Pythagoras.

Kedua mengorganisasikan peserta didik untuk belpgaa tahap ini
guru membagi peserta didik ke dalam kelompok seppértemuan
sebelumnya dan meminta setiap kelompok untuk meraigun ide dan
kelompoknya sendiri menyelesaikan masalah yangridde serta guru
memberikan tugas untuk membuat alat peraga tentmrgemuan dalil
Pythagoras.

Ketiga membimbing penyelidikan individu maupun kefmok Materi
yang didiskusikan sebagai berikut:
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Pembuktian Pythagoras

D a G b C
/X
b a
C c
H< c? >F
a C c b
A
A b E a B

Luas daerah EFGH adalah luas persegi ABCD — (4as haerah yang

diarsir)
Luas EFGH = (atb) x (atb) — (4x% xab)

cxc = (atbf-2ab

c? =d+2ab+H-ab

c? =4 + b (terbukti)
Guru mengaktifkan diskusi dalam kelompok dan bdrkgl memantau kerja
masing-masing kelompok serta membantu kelompok yamgngalami
kesulitan.

Keempat mengembangkan dan menyajikan hasil diskussing-
masing kelompok diberi kesempatan untuk mempreséata hasil kerja
kelompoknya dan menanggapi hasil pemecahan kelompok Guru
mengamati peserta didik dan membimbing pesertek didng mengalami
kesulitan dalam menyajikan hasil diskusi di depalak

Kelima menganalisis dan mengevaluasi proses dislalsmpok, guru
membantu peserta didik dalam mengkaji ulang prata@s hasil diskusi
kelompok dan memberi penguatan terhadap hasil siiskeserta didik.
Kemudian untuk mengetahui tingkat pemahaman dagyasaan materi yang
telah diberikan guru memberikan pop quis.
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Penutup, guru membimbing peserta didik untuk m&neesimpulan,
selanjutnya memberi PR dan guru memberikan tugdeskumerangkum
materi, membuat daftar pertanyaan yang berkaitangate materi dan
mempersiapkan din untuk menjelaskan materi di déqades kepada teman-
temannya. Guru juga mengumumkan bahwa pertemuag skan datang
akan dilaksanakan tes evaluasi siklus 1.

Pertemuan ketiga yaitu hari senin tanggal 02 Ndexn2009 jam
pelajaran keempat dan kelima (pukul 09.15 s.d 1W85), dalam pertemuan
ketiga ini diadakan tes evaluasi siklus 1 kemudldanjutkan pembelajaran
siklus 2.

Pengamatan terhadap guru dalam pengelolaan pearaglanelalui
kombinasi pembelajaran BerbalikRdciprocal Teaching dan Numbered
Heads Together(NHT), diperoleh temuan sebagai berikut: 1) Tahap
pendahuluan, guru dapat mengkondisikan pesert& deligan cukup baik,
tujuan pembelajaran sudah disampaikan serta psajetantang pembelajaran
yang akan dilaksanakan dan pembagian kelompok d#beyi dengan baik. 2)
Tahap pengecekan tugas, guru telah mengecek twages diberikan, untuk
kendala yang dihadapi adalah dalam pengecekan hajash optimal karena
terbatasnya waktu yang ada serta dan pesertadhthkn merangkum bersifat
Teks Book. 3) Tahap mengorganisasikan peserta didikk belajar, guru
sudah cukup baik dalam mengorganisasikan peseiiia dthlam membentuk
kelompok belajar karena dan pertemuan sebelumngh thbagi kelompok
serta diberikan penjelasan tentang proses pemitsiaja4d) Tahap
membimbing penyelidikan individual maupun kelompokurangnya guru
dalam membimbing penyelidikan individual/kelompakhmgga guru harus
banyak memberikan penjelasan, hal ini disebabkasnkaguru baru pertama
melaksanakan kegiatan pembelajaran ini. 5) Tahapgembangkan dan
menyajikan hasil diskusi, ada beberapa pesert& gatig kurang percaya diri
dalam mempresentasikan hasil diskusi. Guru selfagditator sudah cukup
membantu peserta didik dalam mempresentasikan Heskilsi serta guru

telah memberikan motivasi agar peserta didik lep#icaya din dalam
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menyajikan hasil diskusi. 6) Tahap menganalisis dengevaluasi proses
pemecahan masalah, guru melakukan analisis cukiptbtapi pembahasan
belum dilakukan secara menyeluruh. 7) Tahap penufafam pertemuan
pertama siklus | guru tidak cukup waktu dalam menilaing peserta didik
merangkum materi, tetapi PR sudah diberikan. Umekemuan berikutnya
guru sudah cukup baik membimbing peserta didik.

Pengamatan terhadap peserta didik dalam pengelpkabelajaran
melalui kombinasi pembelajaran BerbalikReiprocal Teaching dan
Numbered Heads Togeth€NHT), diperoleh temuan sebagai berikut: 1)
Banyak peserta didik yang merasa termotifasi untudngikuti kegiatan
pembelajaran karena pembelajaran yang di laksanatk@dak hanya
mendengarkan materi dan guru saja tetapi pesertigk duga diberi
kesempatan untuk berdiskusi dan membuat hasil kseyaliri berupa alat
peraga. 2) Ada beberapa peserta didik yang beldas jeentang model
pembelajaran yang akan digunakan, sehingga banyatanygaan yang
diajukan peserta didik kepada guru. 3) Pesert& digisih ada yang merasa
kesulitan untuk mengikuti kegiatan pembelajarangyada karena dalam
pembelajaran peserta didik dituntut aktif dalamdisusi. 4) Beberapa
kelompok masih belum paham dengan masalah yangkdihedan kesulitan
dalam menyelesaikannya. Tetapi ada juga kelompakg yaudah dapat
menyelesaikan masalah dengan baik dan benar. 5)bAbarapa kelompok
yang anggotanya kurang aktif, ada peserta didilgyaendominasi dan ada
peserta didik yang tidak ikut bekerja dalam disk@¥iBanyak peserta didik
yang masih takut mewakili kelompoknya untuk merkami hasil diskusi di
depan kelas, sehingga masih saling menunjuk saatuti maju ke depan
untuk menerangkan kepada temannya. 7) Ada bebgegerta didik yang
mengeluh karena setiap akhir pertemuan selaluidibgais mengerjakan PR
dan membuat rangkuman.

Hasil dari pengamatan angket refleksi terhadap rizes#idik pada
siklus | diperoleh data yang bisa dilihat pada lamiibservasi aspek 1 sampai
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5 (Lampiran 8). Diantara aspek yang di peroleh t@serta didik adalah
sebagai berikut:
= Aspek ldiperoleh bahwa peserta didik dengan tingkat kepueam
kognitif kurang baik ada 1 peserta didik, baik @dgpeserta didik dan
tingkat kemampuan sangat baik ada 18 peserta didik.

Aspek 2diperolen bahwa peserta didik dengan tingkat kepuzm
kognitif kurang baik ada 9 peserta didik, baik 2@gpeserta didik dan

tingkat kemampuan sangat baik ada 9 peserta didik.

Aspek 3diperolen bahwa peserta didik dengan tingkat kepuzm
kognitif kurang baik ada 4 peserta didik, baik 88gpeserta didik dan

tingkat kemampuan sangat baik ada 3 peserta didik.

Aspek 4diperoleh bahwa peserta didik dengan tingkat kepuzm
kognitif kurang baik ada 13 peserta didik, baik ddapeserta didik
dan tingkat kemampuan sangat baik ada 12 peséita di

Aspek 5diperoleh bahwa peserta didik dengan tingkat kepuzm
kognitif kurang baik ada 7 peserta didik, baik &dpeserta didik dan
tingkat kemampuan sangat baik ada 26 peserta didik.
Sedangkan analisis presentase tingkat kemampuak kegnitif pada
siklus I untuk diperoleh nilai pada tiap aspeknyatu:

= Aspek lyang diterima kurang baik 2,5%, diterima dengaik b&,5%
dan yang diterima sangat baik adalah 45%.
Aspek 2yang diterima kurang baik 22,5%, diterima dengaik 55%
dan yang diterima sangat baik adalah 22,5%.
Aspek 3yang diterima kurang baik 10%, diterima dengark I82,5%
dan yang diterima sangat baik adalah 7,5%.

Aspek 4yang diterima kurang baik 32,5%, diterima dengaik B7,5%
dan yang diterima sangat baik adalah 30%.
Aspek 5yang diterima kurang baik 17,5%, diterima dengaik &7,5%

dan yang diterima sangat baik adalah 65%. (Lamg@jan
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Jumlah peserta didik kelas VIIIA adalah 40 pesditik. Dari 40 itu,
peserta didik dibagi menjadi 10 kelompok yang n@gsivasing kelompok
beranggotakan 4 peserta didik, yaitu:

Presentase Skor Kriteria Rangking

Penilaian Kelompok
10 85
80
80
75
75
75
70
70
70
70

Z
(@]

Kelompok
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Dari data diatas dapat dilihat pada kelompok 10gdennilai 85%,
kelompok 6 mendapat nilai 80%, kelompok 9 mendagat 80%, kelompok
1 mendapat nilai 75%, kelompok 7 mendapat nilai ,/3@&lompok 8
mendapat nilai 75%, kelompok 2 mendapat nilai 7Rétompok 3 mendapat
nilai 70%, kelompok 4 mendapat nilai 70%, sedangkada kelompok 5
mendapat nilai 70%. Hasil analisis secara globatas menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus datsucukup baik.
(Lampiran 12)

Sedangkan dari hasil pengamatan untuk tingkat Kaakteserta didik
dapat dilihat pada lembar observasi aspek 1 sahfpgang mengamati setiap
aktivitas dari individu. Untuk analisis presentdasegkat keaktifan peserta
didik pada siklus | adalah 77,5% dengan jumlah skiodan skor maksimal
40. (Lampiran 10)

Prosentase menunjukkan bahwa tingkat aktivitasrizeskdik dalam
mengikuti pembelajaran matematika menggunakan kaasbiPembelajaran
Berbalik ReciprocalTeaching danNumbered heads Togeth@MHT) dapat
membangkitkan akvitas positif peserta didik haldapat dilihat dari nilai tiap
kelompok dan rata-rata keaktifan kelas termasulkandakategori “Baik”

dengan prosentase nilai 77,5%. (Lampiran 10)
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Hasil analisis secara global dari tabel diatas mpmkan bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus dalsubaik dalam
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, maskiada peserta didik yang
masih malu dan takut untuk beraktivitas dalam metak diskusi, bertanya,
menjawab pertanyaan dari guru dan presentasi.

Hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh obsedeer guru dapat
dilihat dari ketuntasan belajar peserta didik anfara siklus dengan siklus |
yang dapat dibandingkan pada tabel dibawah ini:

Tabel Analisis Tingkat Ketuntasan Belajar Pra Siklu

Ketuntasan Individu Rata-
Ketuntasan | Tuntas Tidak rata
Jumlah Klasikal > Tuntas < Kelas
6,5 6,5
12 18 21 5 59
Prosentase 20% 47,5% 52,5% '

Tabel Analisis Tingkat Ketuntasan Belajar Siklus |

Ketuntasan Individu Rata-
Ketuntasan | Tuntas Tidak rata
Jumlah Klasikal > Tuntas < Kelas
6,5 6,5
16 30 10
Prosentase 40% 75% 25% 6,975

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas bahwa againgkatan
ketuntasan belajar dari pra siklus dengan sikimehunjukkan bahwa dari 40
peserta didik yang mengikuti tes akhir siklusipedoleh hasil bahwa peserta
didik yang mendapat nilat6,5 adalah 30 anak dengan presentase 75% dan
yang mendapat nilai <6,5 adalah 10 peserta didtkgdn presentase 25%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaranssikurang berhasil dan
perlu diadakan tindakan lanjut yang diadakan sklas Il karena perolehan
rata-rata kelas adalah 6,975 dengan presentasetd&stn belajar klasikal
adalah 40% dan 25% tidak tuntas. (Lampiran 16)

Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan logamdne di

dalam kelas, selanjutnya diadakan refleksi darattad yang telah dilakukan
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sebagai berikut: a) Guru telah mampu mengelolandelaksanakan kegiatan
peserta didik dalam pembelajaran kombinasi pendralaj Berbalik
(ReciprocalTeaching danNumbered Heads Togeth@IHT) dengan cukup
baik. Hal ini berdasarkan data hasil pengamatdratizp kinerja guru dalam
pembelajaran dengan presentase yang diperolehaseB8s5%.(lampiran
11), b) Aktivitas peserta didik selama pembelajatakup baik ini terlihat
hasil pengamatan yaitu 77,5% (lampiran 10). c) Dasil tes evaluasi 1 pada
siklus 1 ini, peserta didik yang tuntas belajarad@k, sedangkan peserta didik
yang belum tuntas belajar 10 anak. Ketuntasandralgjividual telah tercapai
(>65%) dengan melihat nilai rata-rata kelasnya 6,¥&untasan klasikal
sudah tercapai yaitu 40%>10%) yang sudah mendapatkan nikai 70
(lampiran 16). d) Hasil angket refleksi pesertaildigrhadap pembelajaran
menyatakan 45% peserta didik sangat senang, 525%ng dan 2,5% tidak
senang terhadap pembelajaran yang telah dilaksandemudian 22,5%
peserta didik sangat jelas mengikuti pembelajara® Smudah mengikuti
pelajaran dan 22,5% masih bingung dengan pembeatajars5% pembelajaran
yang dilakukan dengan kerja kelompok sangat memgkaa peserta didik,
82,5% peserta didik senang dan 10% tidak senangadernasil kerja
kelompok. 30% peserta didik sangat jelas 37,5% muwti&kuti dan 32,5%
peserta didik masih bingung tentang penyajian Hasija kelompok dengan
menerangkan di depan kelas. 65%, merasa termotfdsh% tertarik dan
17,5% merasa sulit dalam mengerjakan evaluaspitam 9).

Pembahasan hasil penelitian didasarkan atas pexsgamatan yang
dilanjutkan dengan refleksi pada setiap siklus.ldRsf pada siklus | bahwa
pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengann@rnetapi masih terdapat
kekurangan yang perlu diperbaiki masih banyak laalgyperlu ditingkatkan
agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, pakzaikan pada siklus
berikutnya seperti hal berikupertama,Guru lebih memotivasi peserta didik
untuk belajar lebih giat dan lebih aktif dalam legn pembelajaran
khususnya dalam mengungkapkan gagasan secaradesgan memberikan

pertanyaan-pertanyaan pada saat berlangsung pganbela Kedua,
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Meningkatkan pemahaman peserta didik guru memlemabdr kerja peserta
didik untuk bahan diskusi sehingga mampu mengekagilopemahaman
peserta didik pada materi yang disampaikan. Sesarpa didik lebih kreatif
dalam memecahkan masalah matematika yang berkadagan kehidupan
sehari-hari. Ketiga, Tetap menggunakan model pembelajaran yang sama
dalam kegiatan pembelajaran hanya saja ada pedikitsperbaikan untuk

peningkatan mutu pembelajaran khususnya dalam gsetakn pembelajaran.

. Pelaksanaan Penelitian Siklusl|

Siklus Il dilaksanakan tanggal 05 November 2009 mandengan 12
November 2009 pada materi pokok Teorema Pythagarbasmateri pokok
penerapan dalil Pythagoras. Dalam siklus Il dibkdedam 3 pertemuan yaitu
pertemuan pertama tanggal 05 November 2009, peaerkedua tanggal 05
November 2009 dan pertemuan ketiga tanggal 12 mbee 2009 yaitu tes
siklus 1.

Pertemuan pertama yaitu hari kamis tanggal 05 Nbeer2009 jam
pelajaran pertama dan kedua (pukul 07.00 s.d O8/&), membahas tentang
Penggunaan dalil pythagoras (jenis-jenis segifpgebandingan sisi segitiga
khusus, panjang diagonal sisi dan diagonal ruanig abus). Pembelajaran
dilakukan selama 80 menit, dengan rincian 10 memitik pendahuluan, 60
menit untuk kegiatan inti, dan 10 menit.

Dalam pertemuan ke-1 siklus 2 berisi penyampaiaemaateri
penerapan dalil Pythagoras yaitu menghitung panggsigseqgitiga, kebalikan
dan triple Pythagoras, serta jenis-jenis segitiga diketahui sisi-sisinya
perbandingan sisi segitiga khusus, panjang diageisaldan ruang kubus.
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan melalui kasibipembelajaran
Berbalik ReciprocalTeaching danNumbered Heads Togeth@iHT) yang
pelaksanaannya dibawah ini.

Sebelum pembelajaran dilaksanakan beberapa halusetya peserta
didik diberikan penjelasan tentang pembelajarargyaldan dilaksanakan dan

peserta didik diberi tugas untuk merangkum matengembuat daftar
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pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan merapkas diri untuk
menjelaskan materi di depan kelas kepada temamtgraa

Tahap-tahap kombinasi pembelajaran berbd&i&c{procal Teaching
danNumbered Heads Togeth@MHT) mencakup a) Pengecekan tugas peserta
didik: guru menyuruh peserta didik untuk mengumpaolktugas yang
diberikan sebelumnya dan guru mengoreksi sekilgmstuyang diberikan
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, bhgorganisasikan
peserta didik untuk belajar: pada tahap ini gurumibvegi peserta didik ke
dalam kelompok, meminta setiap kelompok untuk meadiikan materi yang
telah dipelajari di rumah dan membahas pertanyasny yelah dibuat oleh
temannya, kemudian setiap kelompok mempersiapkammiuk menjelaskan
hasil diskusi kepada temannya di depan kelas, ehbimebing penyelidikan
individual maupun kelompok: guru mengaktifkan diskdalam kelompok
dan berkeliling memantau kerja masing-masing keldmperta membantu
kcloiipok yang mengalami kesulitan, d) mengembang#tan menyajikan
hasil diskusi kelompok masing kelompok diberi kepatan untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan nggzgm hasil pemecahan
kelompok lain. Guru mengamati peserta didik dan biarhing peserta didik
yang mangalami kesulitan dalam menyajikan haskudisdi depan kelas, e)
menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajguam:membantu peserta
didik dalam mengkaji ulang proses dan hasil diskesompok dan memberi
penguatan terhadap hasil diskusi. Kemudian untukhget@hui tingkat
pemahaman dan penguasaan materi yang telah dibegikar memberikan
pop quiz.

Kemudian penutup, guru membimbing peserta didikukimhenarik
kesimpulan, selanjutnya memberi PR dan guru metkdoeriugas untuk
merangkum materi, membuat daftar pertanyaan yarigit@n dengan materi
dan mempersiapkan diri untuk menjelaskan materdepan kelas kepada

teman-temannya.
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Pertemuan kedua yaitu hari kamis tanggal 09 Nover@db89 jam
pelajaran keempat dan kelima (pukul 09.15 s.d 10A8B), membahas
tentang materi penerapan dalil Pythagoras yaityapgnDiagonal sisi dan
ruang balok dan penerapan dalil Pythagoras dalamidkean nyata.
Pembelajaran dilakukan selama 80 menit, dengananntO menit untuk
pendahuluan, 60 menit untuk kegiatan inti, dan pgnuwalam waktu 10
menit.

Pelaksanaan pembelajaran  dilaksanakan melalui  kasibi
Pembelajaran BerbalilRgciprocalTeaching danNumbered heads Together
(NHT) yang pelaksanaannya yaitupertama: Sebelum pembelajaran
dilaksanakan beberapa hari sebelumnya peserta diddrikan penjelasan
tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan dartpedidik diberi tugas
untuk merangkum materi, membuat daftar pertanyaag Yperkaitan dengan
materi dan mempersiapkan diri untuk menjelaskanemati depan kelas
kepada teman-temannya.

Kedua, Guru memberikan permasalahan tentang penerapaeriao
Pythagoras yaitu: Akibat perluasan kota, seoranglpguk terpaksa menjual
tanahnya pada pengembang. Dia melakukan pengukeraadap tanahnya
sehingga diperoleh keterangan seperti tampak patiéay.

150 m

|J+-~j : . —

54 m ‘}d 5

A 72 m B

Jika harga tanah tiap meter persegi adalah Rp 200®0. berapakah ia
menerima pembayaran dan tanahnya? Tahap-tahap hasntitembelajaran
Berbalik ReciprocalTeaching danNumbered heads togeth@HT):
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Pengecekan tugas peserta didik, guru menyuruh tpediglik untuk
mengumpulkan tugas yang diberikan sebelumnya danrgangoreksi sekilas
tugas yang diberikan untuk mengetahui kemampuah@esarta didik.

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, padt@p ini guru
membagi peserta didik ke dalam kelompok, memint@as&elompok untuk
mendiskusikan materi yang telah dipelajari di rumdhAn membahas
pertanyaan yang telah dibuat oleh temannya, kemudetiap kelompok
mempersiapkan din untuk menjelaskan hasil diskegpalla temannya di
depan kelas.

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompoturu
mengaktifkan diskusi dalam kelompok dan berkelilinlemantau kerja
masing-masing kelompok serta membantu kelompok yamgngalami
kesulitan.

Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi kelompwsing-
masing kelompok diberi kesempatan untuk mempresiata hasil kerja
kelompoknya dan menanggapi hasil pemecahan kelomam. Guru
mengamati peserta didik dan membimbing pesertek drdng mengalami
kesulitan dalam menyajikan hasil diskusi di depalak

Menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajguain, membantu
peserta didik dalam mengkaji ulang proses dan Mskiusi kelompok dan
memberi penguatan terhadap hasil diskusi pesadik. Kemudian untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan mateyitelah diberikan
guru memberikan pop quis hasil diskusi pesertakdi#iemudian untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan matgdtglah diberikan
guru memberikan pop quis.

Penutup, Guru membimbing peserta didik untuk m&neesimpulan,
selanjutnya memberi PR. Guru juga mengumumkan bgfevi@muan yang
akan datang akan dilaksanakan tes evaluasi siklus 2

Pertemuan ketiga yaitu hari kamis tanggal 12 Nda@n2009 jam
pelajaran pertama dan kedua (pukul 07.00 s.d 08/E), dalam pertemuan

ketiga ini diadakan tes evaluasi siklus Il kemudditanjutkan penguatan
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materi dari awal sampai akhir serta pembahasanssahlyang berkaitan
dengan dalil Pythagoras.

Berdasarkan pengamatan terhadap guru dalam pesmaelol
pembelajaran melalui kombinasi pembelajaran Bédtba(Reciprocal
Teaching danNumbered Heads Togeth@IHT), diperoleh temuan sebagai
berikut: 1) Tahap pendahuluan, dalam mengkondisi@serta didik guru
sudah baik, tujuan pembelajaran sudah disampaikarpdserta didik tampak
lebih bersemangat dengan kegiatan pembelajaraen&aermotivasi dengan
masalah sehari-hari yang diceritakan guru berkaltargan materi yang akan
disampaikan dan juga dengan basil evaluasi sikhesérta didik merasa lebih
tertantang kembali untuk mengikuti kegiatan penjaeda. 2) Tahap 1 Tahap
pengecekan tugas, guru telah mengecek tugas yéegkain dengan baik,
untuk kendala yang dihadapi dan siklus | telah tthgrasi. 3) Tahap 2
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, @eamisasian telah
dilaksanakan dengan baik dan peserta didik telahgeré dan memahami
tugas dan tanggung jawab kelompoknya masing-mas#)g.Tahap 3
membimbing penyelidikan individual maupun kelompd&uru sudah tidak
banyak memberikan penjelasan kepada peserta didéaé peserta didik telah
belajar dan siklus 1. 5) Tahap 4 mengembangkamuaaryajikan hasil karya,
guru sebagai fasilitator sudah menempatkan fungsseppagaimana mestinya.
6) Tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi prosesgadran masalah, guru
melakukan analisis dengan cukup baik, dan dalamuasiajuga dengan
pembahasan sehingga pemahaman peserta didik sefpakambah akan
materi pelajaran yang disampaikan serta peseriia dilokerikan kunci jawaban
setelah mengadakan evaluasi. 7) tahap penutup, gudfah membimbing
peserta didik dengan baik dalam merangkum mat&jgvan diberikan.

Pengamatan terhadap peserta didik dalam pengelpkabelajaran
melalui kombinasi pembelajaran BerbalikReiprocal Teaching dan
Numbered Heads Togeth€NHT), diperoleh temuan sebagai berikut: 1)
Banyak peserta didik yang merasa termotifasi untudngikuti kegiatan

pembelajaran karena pembelajaran yang dilaksarekdnbervariasi, peserta
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didik tidak hanya mendengarkan materi dan guru tedggpi peserta didik juga
diberi kesempatan untuk berdiskusi, menyampaikakudi kepada temannya
dan membuat hasil karya sendiri berupa alat pe2jgBeningkatan aktivitas
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran terlgzatgat baik, peserta didik
banyak yang bertanya jika mengalami kesulitan Seatayaknya tanggapan
dan peserta didik lain. 3) Keberanian peserta didilam menyajikan hasil
diskusi juga meningkat, sehingga guru tidak perienumjuk peserta didik
untuk mengerjakan di papan tulis.

Hasil dari pengamatan angket refleksi terhadap rizes#idik pada
siklus 1l diperoleh data yang bisa dilihat pada bam observasi aspek 1
sampai 5 (Lampiran 22). Diantara aspek yang dilpbrtiap peserta didik
adalah sebagai berikut:

= Aspek ldiperoleh bahwa peserta didik dengan tingkat kepuem
kognitif kurang baik ada O peserta didik, baik 20gpeserta didik dan
tingkat kemampuan sangat baik ada 20 peserta didik.

= Aspek 2diperoleh bahwa peserta didik dengan tingkat kepueam
kognitif kurang baik ada 6 peserta didik, baik Adgpeserta didik dan
tingkat kemampuan sangat baik ada 17 peserta didik.

= Aspek 3diperoleh bahwa peserta didik dengan tingkat kepueam
kognitif kurang baik ada 3 peserta didik, baik @dgpeserta didik dan
tingkat kemampuan sangat baik ada 16 peserta didik.

= Aspek 4diperoleh bahwa peserta didik dengan tingkat kepuem
kognitif kurang baik ada 5 peserta didik, baik @dgpeserta didik dan
tingkat kemampuan sangat baik ada 14 peserta didik.

= Aspek 5diperoleh bahwa peserta didik dengan tingkat kepuem
kognitif kurang baik ada 3 peserta didik, baik ddpeserta didik dan
tingkat kemampuan sangat baik ada 33 peserta didik.

Sedangkan analisis presentase tingkat kemampuah kepnitif pada
siklus I untuk diperoleh nilai pada tiap aspeknyaitu:

= Aspek lyang diterima kurang baik 0%, diterima dengan 5&i% dan

yang diterima sangat baik adalah 50%.
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=  Aspek 2yang diterima kurang baik 15%, diterima dengark l4&i,5%
dan yang diterima sangat baik adalah 42,5%.

= Aspek 3yang diterima kurang baik 7,5%, diterima dengaik b&,5%
dan yang diterima sangat baik adalah 40%.

= Aspek dyang diterima kurang baik 12,5%, diterima dengaik 62,5%
dan yang diterima sangat baik adalah 35%.

= Aspek Syang diterima kurang baik 7,5%, diterima dengaik 18%
dan yang diterima sangat baik adalah 82,5%. (Laan#@)
Jumlah peserta didik kelas VIIIA adalah 40 pesditik. Dari 40 itu,

peserta didik dibagi menjadi 10 kelompok yang n@gsivasing kelompok

beranggotakan 4 peserta didik, yaitu:

Presentase Skor Kriteria Rangking

Penilaian Kelompok
9 95
10 95
90
90
90
90
85
85
85
80

Z
o

Kelompok
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Dari data diatas dapat dilihat pada kelompok 9 dengilai 95%,
kelompok 10 mendapat nilai 95%, kelompok 1 mendakat 90%, kelompok
6 mendapat nilai 90%, kelompok 7 mendapat nilai 908lompok 8
mendapat nilai 90%, kelompok 2 mendapat nilai 8sétompok 4 mendapat
nilai 85%, kelompok 5 mendapat nilai 85%, sedangkada kelompok 3
mendapat nilai 80%. Hasil analisis secara globatas menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan pada siklusutlals sangat baik.
(Lampiran 25)

Sedangkan dari hasil pengamatan untuk tingkat Kaakteserta didik
dapat dilihat pada lembar observasi aspek 1 sahfpgang mengamati setiap

aktivitas dari individu. Untuk analisis presentdasegkat keaktifan peserta
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didik pada siklus Il adalah 85% dengan jumlah sidan skor maksimal 40.
Presentase menunjukkan bahwa tingkat aktivitas rigesdidik dalam
mengikuti pembelajaran matematika menggunakan kaasbiPembelajaran
Berbalik ReciprocalTeaching danNumbered heads Togeth@HT) dapat
membangkitkan aktivitas positif peserta didik Hal dapat dilihat dari nilai
tiap kelompok dan rata-rata keaktifan kelas terrkafalam kategori “Baik”
dengan prosentase nilai 85%. (Lampiran 23)

Hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh obsedaer guru dapat
dilihat dari ketuntasan belajar peserta didik antara siklus, siklus | dan
siklus Il yang dapat dibandingkan pada tabel diliaina

Tabel Analisis Tingkat Ketuntasan Belajar Pra Siklu

Ketuntasan Individu Rata-
Ketuntasan | Tuntas Tidak rata
Jumlah Klasikal > Tuntas < Kelas
6,5 6,5
12 18 21 5 52
Prosentase 20% 47,5% 52,5% '

Tabel Analisis Tingkat Ketuntasan Belajar Siklus |

Ketuntasan Individu Rata-
Ketuntasan | Tuntas Tidak rata
Jumlah Klasikal > Tuntas < Kelas
6,5 6,5
16 30 10
Prosentase 40% 75% 25% 6,975

Tabel Analisis Tingkat Ketuntasan Belajar Siklus Il

Ketuntasan Individu Rata-
Ketuntasan | Tuntas Tidak rata
Jumlah Klasikal > Tuntas < Kelas
6,5 6,5
33 36 4
Prosentase 82,5% 90% 10% 7,594
Berdasarkan hasil analisis tabel diatas bahwa aéaingkatan

ketuntasan belajar dari pra siklus, siklus |, samgidus 1l menunjukkan
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bahwa dari 40 peserta didik yang mengikuti tesradklus Il, diperoleh hasil
bahwa peserta didik yang mendapat nif&,5 adalah 36 anak dengan
presentase 90% dan yang mendapat nilai <6,5 adataserta didik, dengan
presentase 10%, dengan ketuntasan klasikal 82,5&hingda dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran siklus Il berh@sdmpiran 28)

Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan logamdne di
dalam kelas, selanjutnya diadakan refleksi darattad yang telah dilakukan
sebagai berikut: a) Guru telah mampu meningkatkamgglolaan melalui
kombinasi pembelajaran BerbalikRéciprocal Teaching dan Numbered
Heads Togethe(NHT). Hal ini didasarkan pada hasil pengamatahatap
kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran mengateningkatan dan
83,75% pada siklus pertama menjadi 87,5% padasskedua (lampiran 24).
b) Aktivitas peserta didik selama pembelajaran Budangalami peningkatan.
Hal ini terlihat dan data hasil observasi terhaalipvitas peserta didik selama
pembelajaran dan 77,5% pada siklus pertama med§&dipada siklus kedua
(lampiran 23). ¢) Dan hasil tes evluasi 2 paklaskedua ini, peserta didik
yang tuntas belajar 36 anak (90%), sedangkan pedielik yang belum tuntas
belajar 4 anak (10%). Ketuntasan belajar individtellh tercapai 90%
(>65%) dan ketuntasan klasikal pun telah tercapduydb% £&70%) yang
sudah mendapatkan nitarOdengan rata-rata kelasnya 7,594 (lampiran 28). d)
Hasil angket refleksi peserta didik terhadap peajasin menyatakan 50%
peserta didik sangat senang, 50% senang dan 0% selaang terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian’4d péserta didik sangat
jelas mengikuti pembelajaran 42,5% mudah mengigetajaran dan 15%
masih bingung dengan pembelajaran. 40% pembelajgaaig dilakukan
dengan kerja kelompok sangat menyenangkan peseita 82,5% peserta
didik senang dan 7,5% tidak senang dengan hagi kelfompok. 35% peserta
didik sangat jelas 52,5% mudah diikuti dan 12,5%ep@ didik masih
bingung tentang penyajian hasil kerja kelompok dengnenerangkan di
depan kelas. 82,5%, merasa termotifasi, 10% tkrthan 7,5% merasa sulit

dalam mengerjakan evaluasi (lampiran 22). e) Reskdik sudah terampil
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dalam menyajikan hasil diskusi kelompok dan jugdabuterampil dalam
menyajikan hasil diskusi. f) Dalam melaksanakarkudis kelompok yang
terdiri dari 4 peserta didik, semua kelompok sudigh dikatakan aktif bahkan
ada beberapa kelompok yang termasuk kriteria sakgjai{lampiran 25).

Hasil analisis secara global dari tabel diatas mpmhkan bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan pada siklusutals baik dalam
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. dasarkan hasil penelitian
pada siklus kedua ternyata model kombinasi pendralaj Berbalik
(Reciprocal Teaching dan Numbered Heads Togethe(NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan pesed# diengan signifikan.

. Pembahasan

Perubahan pembelajaran yang semula konvensionajadnelebih
variatif yaitu dengan kombinasi pembelajaran Pemjasin Berbalik
(ReciprocalTeaching danNumbered Heads Togeth@HT) ternyata dalam
pelaksanaan harus dilaksanakan secara bertahapedkelanjutan, hal ini
tampak dari keadaan peserta didik yang cenderuag lkesulitan pertama kali
pelaksanaan pembelajaran ini, tetapi dengan pesubghng dilaksanakan
secara bertahap dan berkelanjutan para pesertia migiai bisa mengikuti
pembelajaran dengan baik dan lancar bahkan bangakrtp didik yang
merasa lebih termotifasi dari sebelumnya.

Pada pelaksanaan siklus | pertemuan 1 banyak pedmlik yang
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran.kidethenyelesaikan soal
evaluasi masih banyak peserta didik yang salahndg@erhitungan. Seperti
pada contoh berikut ini.

Pengerjaan peserta didik

D~

/ 1
f/ 1 AC? =AD? + DC’
| /”’ | AB2=AC? + BC*
/ |—‘ BC? = AC? + AB?

A B
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CD? =AD” + AC?

AD?= AC* + DC
Jawaban yang benar

AC?= AB® + BC*

{L\ AC?=AD’ + DC°

f1 C AB? =AC? + BC’
N BC? = AC? + AB?
/ | CD? =AC? + AD?
(/ |_‘H AD?’= AC” + DC’

Kegiatan pembelajaran sudah bervariasi, pesertik tidak hanya
belajar lewat teori saja tetapi juga dapat mempikddedn membuat alat peraga
sendiri. Melalui bimbingan dari guru dan evaluasad® pertemuan
sebelumnya maka pada siklus | pertemuan 2 pesigita sidah memahami
tentang proses yang ada, serta dengan memberikarasi@an variasi dalam
pembelajaran siklus 1 dapat terlaksana dengan cbhkipini terbukti dari
hasil evaluasi pembelajaran, untuk rata-rata rkkas 6,975 serta dan 40
peserta didik yang tuntas belajar 30 peserta didiketuntasan belajar 75%)
dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pemdelaj77,5% serta melalui
angket banyak peserta didik yang merasa termotitesigan kegiatan
pembelajaran.

Penerapan Teorema Pythagoras, peserta didik bgdtimad. Terbukti
dalam penyelesaian soal ada beberapa pesertaydiagk belum menerapkan
dalam penyelesaian soal. Contohnya sebagai berikut:

1. Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 21 lemuklian berputar ke
selatan sejauh 72 km. Maka jarak kapal dari tengsahberangkatan

adalah?
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Jawaban peserta didik.

A\ 21 km B

,
,

\,\ I?E km
“\x
\x

C

Jarak kapal sekarang dan tempat pemberangkataahadal
21 km+72 km=93km.

"k\ 21 km N

Jawaban yang benar
AC? = AB? + BC?
AC2 = 212 + 722 72km
AC? = 441 + 5184
AC? = 5625

AC =75 km

C

Mengacu refleksi pada siklus 1, pelaksanaan pefabata siklus 2
dapat dilaksanakan dengan baik, peserta didik sudahgetahui tentang
proses serta tugas dan tanggung jawab dalam kegetabelajaran bahkan
peserta didik sudah berani untuk menyampaikan idetdmannya serta
memberikan tanggapan jika ada yang kurang sesugadependapat teman
yang lain, sehingga proses pembelajaran dapatdregasuai dengan rencana.
Hasil dan pembelajaran siklus 2, rata-rata evalkagas 7,594 dengan
ketuntasan belajar 90% serta keaktifan pesertek didiam pembelajaran
adalah 85%.

Peningkatan tidak hanya pada peserta didik, tetapi segi kualitas
pengajaran juga. Peningkatan ini terjadi karenanyaaevaluasi tiap

pertemuan dan juga bimbingan dari guru mata pelajaHal ini dapat
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diketahui dari hasil pengamatan yang telah dilakkan yaitu pada siklus
pertama 83,75% (pengelolaan pembelajaran baik) #@mumeningkat
menjadi 87,5% (pengelolaan pembelajaran sanga}. baik

Pelaksanaan kombinasi pembelajaran PembelajaranbalBer
(Reciprocal Teaching dan Numbered Heads Togeth@lHT) pada materi
pokok teorema Pythagoras menunjukkan bahwa pelagelobembelajaran
matematika dilaksanakan cukup baik, tetapi adeetagla hal yang perlu
diperbaiki ini dikarenakan guru dan peserta didiarub pertama kali
melaksanakan pembelajaran ini. Pada evaluasi dib@roleh rata-rata nilai
kelas 7,803 dengan ketuntasan belajar 95%. Hasieigolong sangat baik
karena untuk tahun 2008 6,1. keaktifan dan pesdidk dalam kegiatan
pembelajaran juga baik yaitu pada siklus | adaIgb°7 dan siklus 2 adalah
85%.

Hasil penelitian ini telah terpenuhi dan indikakeberhasilan individu
65% terdapat 38 dari 40 peserta didik yang tunédajdr (95% tuntas belajar)
dengan rata-rata kelas 7,803 (lampiran 32), kenmugiiduk ketuntasan belajar
secara klasikal adalah 70% telah terpenuhi yaibesse 92,5%. Aktivitas
peserta didik dalam indikator sebesar 70% terpeyaitu pada siklus 1 yaitu
77,5 % dan pada siklus 2 adalah 85%, sehinggaatdaceaktifan kelompok
adalah 81,25%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan laahwpotesis
tindakan dan indikator kinerja dapat dicapai sepgntjdak perlu dilakukan

pelaksanaan siklus selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pendlitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka
dapat disimpulkan:

1. Dengan menerapkan model pembelgjaran Reciprocal Teaching dan
Numbered Heads Together (NHT) ketuntasan belgar peseserta didik
menunjukkan peningkatan hasil belgar secara signifikan yang diimbangi
dengan daya kredtifitas dan aktivitas peserta didik selama mengikuti
pelgjaran. Hal ini dapat dilihat dari jumlah nilai aktivitas yang mengalami
kenaikan dari pertemuan pada pra siklus sampai siklus Il, bisadilihat dari
presentase aktivitas yang mereka lakukan, yaitu: Pertama, pertemuan pra
siklus aktivitas peserta didik masih 60% yang tuntas dan yang belum
tuntas masih 40%. Kedua, pertemuan siklus | menunjukkan kenaikan
17,5% menjadi 77,5% Ketiga, pada pertemuan siklus Il aktivitas peserta
didik sudah merata dan mereka bersemangat mengikuti pelgaran, sehingga
kenaikan aktivitas yang ditunjukkan dari lembar observasi kenaikannya
7,5% dari siklus | menjadi 85%. Dari analisis pengolahan data diatas
ternyata penerapan Reciprocal Teaching dan Numbered Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan aktivitas peserta didik kelas VIIIA SMP NU
03 Idlam Kaiwungu dalam pembel gjaran.

2. Model pembelgaran Reciprocal Teaching dan Numbered Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan hasil belgjar dan ketuntasan klasikal peserta
didik kelas VIIIA. Ketuntasan belgar pada setigp pertemuan mengalami
kenaikan, terbukti mulai dari pertemuan pra siklus ketuntasan yang
diperoleh masih 47,5% dan yang belum tuntas 52,5%, pertemuan siklus |
yang berhasi| tuntas yaitu 75% dan belum tuntas 25%, pertemuan siklus |1
mula ada kenaikan ketuntasan yang mencapa 90% dan yang belum tuntas
tinggal 10%. Sedangkan untuk ketuntasan belgjar klasikal materi pokok
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teorema pythagoras mencapai 82,5% dari 40 peserta didik yang mengikulti
tes akhir materi yaitu pada hari kamis, 12 November 2009 di SMP NU 03
Isam Kaliwungu tahun pelgaran 2009/2010. Dari analisis pengolahan
data diatas sangat jelas bahwa penerapan kombinast model Pembelgjaran
Berbalik (Reciprocal Teaching) dan Numbered Heads Together (NHT)
dapat meningkatkan hasil belgar peserta didik kelas VIIIA SMP NU 03
Isam Kaliwungu materi pokok Teorema Pythagoras tahun pelgjaran
2009/2010.

B. Saran

1. Hendaknya guru SMP NU 03 Islam Kaiwungu mengimplementasikan
Kombinasi Pembelgjaran Berbalik (Reciprocal Teaching) dan Numbered
Heads Together (NHT) pada materi pokok Teorema Pythagoras karena
telah terbukti meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas peserta didik.

2. sebagai pendukung kegiatan pembelgjaran dan meningkatkan kualitas
pembelgjaran maka perlu adanya penambahan fasilitas belgjar seperti alat
peraga dan buku-buku pegangan peserta didik.

3. Peserta didik perlu dilatih berani mengemukakan pendapat di depan
teman-temannya, dengan cara memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk bertanya dan mengemukakan pendapat/ idenya.
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